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ABSTRAK

Andhi yulianto, Peningkatan Pembelajaran bahasa Asing (Arab-Inggris) melalui
metode Drill(latihan) di MTs Negeri jabung Blitar Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maang. Drs.H.
Masduki, M.A.

Kata Kunci: Peningkatan Pembelajaran bahasa asing,metode Drill(latihan)

Di era global ini bahasa sangatlah dibutuhkan, namun permasalahan yang
serius yang di hadapi adalah rendahnya kualitas pembelgjaran. Perbaikan
pembel gjaran bahasa pun harus di lakukan dan harus menggunakan suatu metode
yang tepat (Drill) agar proses pembelgjaran berjalan dengan baik dan
menghasilkan suatu out put yang baik. Berdasarkan latar belakang ini
permasalahan yang di rumuskan adalah; 1) bagaimana guru dalam
meningkatakan pembelajaran bahasa asing dengan metode drill.

Dalam suatu pembelgjaran perlu adanya suatu metode, Metode merupakan
suatu cara yang di gunakan agar supaya anak didik dapat memahami dan mengerti
semua apa yang di garkan dan dapat mencapai tujuan dari pembelgjaran
tersebut.metode apapun yang di gunakan oleh seorang guru dalam proses
pembel gjaran.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan hasil pengolahan data yang berupa kata-kata, gambaran
yang terjadi di lapangan. Kepentingan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan pembelgjaran bahasa asing (Arab-Inggris) dengan menggunakan
metode drill dan apa sgja sgja factor pendukung dan penghambat metode drill.
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Jabung Blitar dengan sumber data adanya
semua unsure-unsur yang terkait dengan peningkatan pembelgjaran bahasa asing
melalui metode drill. Tehnik pengumpulan datanya adalah: metode observasi,
wawancara (interview) dan dokumentasi. Data yang di dapat di analisis secara
deskriptif kualitatif dengan teknik refresing thingking yaitu mengkombinasi cara
berfikir induktif dan deduktif. Teknik untuk mengetahui validitas data adalah
dengan mengadakan trianggulasi, menggunakan refrensi dan member cek.

Hasil penelitian ini adalah perencanaan pembelgjaranbahsa asing melalui
metode drill di MTs Negeri Jabung Blitar lebih menekankan pada pembelgjaran
aktif, kreatif, inovatif dan komunikatif dalam kegiatan pembelgjarannya. Media
yang di gunakan antara lain : buku bahasa asing (arab-inggris), LKS bahasa asing
(arab-inggris), perpustakaan dan lab bahasa. Evaluasinya dengan tulis, tes lisan,
tugas kelompok, ulangan harian, ulangan blok yang dilakukan pada tengah dan
akhir semester, kehadiran dan keaktifan siswa untuk mengikuti pelgjaran,
perhatian, keseriusan, dan motivasi siswa untuk mengikuti pelgjaran, kreatifitas
dalam bertanya,menjawab dan mengemukakan pendapat dan berargumentasi serta
kemampuan untuk berkomunikasi.

Dari hasil penelitian ini dapat dismpulkan bahwa peningkatan
pembelgjaran bahasa asing melalui metode drill sudah sangat baik, dan
diharapkan nantinya out put yang di hasilkan pun juga baik.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Melihat realitas zaman yang berkembang saat ématatau lambat akan
menimbulkan perubahan. Hal ini akan terjadi antaia di sebabkan karena
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasigysemakin lama semakin
berkembang dengan pesat, sehingga menuntut perulgahg sangat besar pula
dalam berbagai sektor pendidikan, terutama dal&torspendidikan.

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi indivdéngan adanya
bahasa masyarakat akan dapat menangkap dan memsésumiu yang dapat
dikatakan oleh seseorang, sehingga komunikaasi degpiangsung dan berjalan
dengan baik dan saling ada timbal balik antara &ega. Dan dengan bahasa
seseorang dapat mengerti situasi di sekelilingnya.

Bahasa Arab dan Ingris merupakan bahasa yang balgakakan orang
di seluruh dunia, sehingga dapat dikatakan sebdgdiasa internasional,
sedangkan di dunia Islam bahasa arab merupakas@ghag harus dpahami dan
dimengerti oleh semua orang Islam.

Dalam perekembangannya bahasa Inggris sangat ukparl baik dalam
bidang teknologi informasi, ekonomi, politik dan bkelayaan. Karena pada
dasarnya bidang-bidang tersebut timbul di duniatigang menggunakan bahasa

inggris sebagai alat berkomunikasi.

! Rs. Hardja Pamekabletodologi Pengajaran Bahas@Bandung: PT kiblat ), Hal; 49
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Di samping itu juga bahasa arab dan inggris diarsgagai salah satu
kunci terpenting dalam mewujudkan dan membanguundaman islam. Dengan
mendalami bahasa asing berarti kita berusaha nangejmajuan zaman yang
semakin lama semakin berkembang.

Sedangkan dalam sebuah pembelajaran metode menugalkh satu cara
yang di lakukan agar supaya anak didik dapat memakamua apa yang di
ajarkan dan benar-benar mengerti.

Istilah pendekatan, metode, dan tehnik sudah tdakg lagi dalam suatu
proses pembelajaran. Pendekatan dapat diartikangaelperangkat asumsi
berkenaan dengan hakikat dalam belajar mengdjstode merupakan rencana
menyeluruh tentang penyaji materi agar secara ns&ie dan berdasarkan
pendekatan yang ditentukan. Sedangkan tehnik ad&igiatan spesifik yang di
implementasikan dalam kelas sesuai dengan metodgtgah di pilih.

Dalam suatu pembelajaran dan dalam mewujudkan rtujeng di
tetapkan berbagai pendekatan yang dipergunakarmdakmbelajaran harus
dijabarkan suatu metode pembelajafan.

Metode apapun yang dilakukan oleh seorang perididilk dalam proses
pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akasioohenyeluruh terhadap
prinsip-prinsip KBM. Pertama berpusat pada anakkdidng perlu diperhatikan
secara sama. kedua, belajar dengan melakukan sypagas pembelajaran

menjadi menyenangkan. Ketiga, mengembangkan poteasial. Proses

2 Mulyanto SumardiPengajaran Bahasa Asing Di Tinjau Dari Segi Metadl ( Jakarta: Bulan
Bintang ), hal;12

% sardiman Am|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengaja¢ Jakarta; PT raja grafindo persada ),
hal; 68

4 Drs. Agus soejant@Bimbingan Kearah Belajar Sukseksara baru, hal; 13
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pembelajaran dan pendidikan selain sebagai wahamak umemperoleh
pengetahuan, juga sebagai sarana untuk berinteragsial. Ke empat,
mengembangkan keingintahuan dan imajinasi. Prosembglajaran dan
pengetahuan harus dapat memompa dan memancingngasatahu anak. Ke
lima, mengembangkan kreatifitas dan ketrampilan edahkan masalah.

Tetapi melihat realita yang terjadi di lapangan ya&nsekali anak yang
kurang memahami pentingnya semua itu, apalagisgkaang anak didik sudah di
hadapkan dengan persoalan yang tidak memberikagepg&an pada dirinya,
terutama dalam proses pembelajaran bahsa asingrif@gris), biasanya anak
menjadi malas belajar karena mereka sulit sekalandamenangkap dan
memahaminya. Oleh karena itu perlu adanya metodsushyang di pakai yaitu
dengan menggunakan metode Drill (latihan) agaryaupaak terbiasa dan tanpa
di sadari mereka sudah terbiasa dan dapat meneragaka

Berdasarkan uraian diatas maka npenulis terdorotgkumembahas dalm
penelitiannya dengan mengambil jJudRENINGKATAN PEMBELAJARAN
BAHASA ASING DENGAN METODE LATIHAN/DRILL DI MTsN
JABUNG BLITAR .

B. Rumusan Masalah
Dari beberapa uraian pemikiran yang telah penaliggkum dalam latar
belakang diatas, terdapat permasalahan sebagaiteri
1. Bagaimana guru meningkatkan pembelajaran bahasg dshgan metode

latihan/Drill di MTsN jabung?

® Abdul Malik, Perencanaan PembelajargrBandung: Rosdakarya), hal; 136
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapabitlianan sebagai
berikut :
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana guru meningkatkambglajaran

bahasa asing dengan metode latihan/Drill di MTaNipg.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini antara lain :
1. Sebagai pengetahuan penulis dan sekaligus pengaldat@m menyusun
karya ilmiah.
2. Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikaunkws#lalu lebih maju
dan berkembang dengan konsep-konsep yang baru.
3. Sebagai informasi bagi sekolah untuk selalu mengegitan dan

meningkatkan metode pembelajaran bahasa asing.

E. Ruang lingkup penelitian
Penelitian tentang peningkatan pembelajaran bahsisg (arab-inggris)
melalui metode drill di MTs Negeri Jabung Blitai mempunyai jangkauan
yang sangat luas. Namun karena adanya keterbavesien, maka penulis
membatasi ruang lingkup penelitian pada masalahgseerikut ini:
1. peningkaatan pembelajaran bahasa asing (arab-shggelalui metode
Drill di MTs Negeri Jabung Blitar yaitu : kegiatpembelajaran bahasa

asing (arab-inggris) melalui metode drill yang rpeti: pelaksanaan
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pembelajaran, dan evaluasi pelaksanaan pembelajzahasa asing
(arab-inggris) kelas VI, VIIILIX pada tahun ajar&©06/2007 semester

ganijil.

F. Definisi operasional
sesuai dengan judul “peningkatan pembelajaran balzsing (arab-
inggris) melalui metode drill di MTs Negeri JabuBgjtar” maka batasan
pengertian di atas meliputi:
1. Pembelajaran bahasa Asing (Arab-Inggris) melaluohe Drill

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa belafar.
Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajaguatu dengan
efektif dan efisien.

Sedangkan muhaimin , dkk, dalam bukunya yang laamgy
berjudul” paradigma pendidikan isldin mengutarakan bahwa
pembelajaran terakait dengan bagaimana (how to)bhekjarkan siswa
atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengatahmdaan
terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelapsa (what to) yang
teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutufrzeeds) peserta
didik.°

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapatipesicipulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk slajatkan siswa

agar dapat mengerti dan memahami sesuatu denddifi @& efisien.

® Muhaimin,et.alParadigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkand?dikan Agama Islam
di Sekolah, Bandung Rosdakarya; 2001), hal 99
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2. Factor pendukung dan penghambat metode Drill

Metode mengajar adalah cara guru memberikan pefa@an cara
murid menerima pelajaran pada waktu pelajaran bgslang, baik dalam
bentuk memberitahukan atau membangkitkan.

Dari definisi metode mengajar, maka metode drilhlakd suatu
cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiataatie latihan, agar
siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yarhle¢inggi dari apa
yang dipelajari.

Dalam buku Nana Sudjana, metode drill adalah saigiakan
melakukan hal yang sama, berulang-ulang secaragsbrsungguh
dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi mgnyempurnakan
suatu ketrampilan agar menjadi bersifat permanen.y&ng khas dari
metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan Yeemkali-kali dari
suatu hal yang sanfa.

Sedangkan factor pendukung dan penghambat dalarnetegaran
adalah segala sesuatu yang dapat mendukung dalasespkegiatan
pembelajaran dan segala sesuatu yang dapat menghdatbm kegiatan

pembelajaran.

’ Abu, Ahmadbid, hal; 125
8 Nana, Sudjandasar-Dasar Proses Belajar Mengaja¢,Bandung: Sinar Baru, . 1991) hal; 86
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G. Sistematika pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dengan sitematikagabberikut :

BAB | : Merupakan bab pendahuluan yang meliputrdielakang masalah,

BAB I

BAB Il :

BAB IV :

BAB V :

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan pemelidepinisi
operasional, metode penelitian dan sistematika pbagan. Uraian
dalam BAB | ini dimaksudkan untuk memberikan garabasecara
umum tentang isi keseliruhan tulisan serta metaegkatan yang
digunakan dalam pembahasannya.

Merupakan kepustakaan mengenai strategngy meliputi
pengertian, komponen komponen, tinjauan mengenatodae
pengajaran, selain itu pada bab ini juga diuraiteartang tinjauan
mengenai metode pengajaran bahasa asing.

Merupakan metode penelitian yang melipugnis penelitian, lokasi
penelitian, subyek atau informan, tehnik pengumpuiata dan

analisis data.

Merupakan bab yang memaparkan hasil teamditapangan sesuai
dengan urutan rumusan masalah yaitu latar belakbygk yang

meliputi tentang sejarah berdirinya, letak geograkeadaan guru
dan karyawan, keadaan siswa, keadaan saran daargmasdi

MTsN jabung.

Merupakan bab penyajian dan analisis datagymeliputi tentang
cara peningkatan pembelajaran bahasa melalui me@ubiasaan,

dan faktor-faktor penghambat dan pendukung dalatakgenan
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BAB VI

metode pembiasaan. kemudian disertai dengan panyajata.

Pembahasan pada bab ini dimaksudkan sebagai javwetiwdap

permasalahan yang telah dirumuskan dalam bab peludath

: bab ini berisikan kesimpulan-kesimpulanndaaran-saran yang
bersifat konstruktif agar semua upaya yang perilakukan serta

segala hasil yang telah dicapai bisa ditingkatkagi kearah yang

lebih baik.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Uraian Tentang Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa betalar. Kegiatan
ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatngate efektif dan
efisien’Proses belajar yang di laksanakan siswa sangatedgagpuhi oleh
kesiapan individu sebagai subyek yang melakukanatayg belajar. Kegiatan
belajar adalah kondisi fisik- psikis (jasmani-méntavidu yang memungkinkan
subyek dapat melakukan belajar.

Sedangkan muhaimin , dkk, dalam bukunya yang langyberjudul”
paradigma pendidikan islaim mengutarakan bahwa pembelajaran terakait
dengan bagaimana (how to) membelajarkan siswabaigaimana membuat siswa
dapat belajar dengan mudah daan terdorong oleh uamga sendiri untuk
mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikdalam kurikulum sebagai
kebutuhan (needs) peserta didik. Karena itu, pemdran merupakan upaya
menjabarkan nilai-nilai nyang terkandung dalam Kaltim, yang menurut sujana
(1987) di sebut kurikulum ideal atau potensial.aBpltnya dilakukan kegiatan
untuk memilih, menerapkan, dan mengembangkan eaea-c(strategi)

pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan plejaben yang di tetapkan

® Muhaimin, et.alParadigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkanddikan Agama Islam
Di Sekolak( Bandung: Rosdakarya, 2001), hal; 99
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sesuai kondisi yang ada, agar kurikulm dapat dualidsaikan dalam proses
pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa tedvdgiam dirinya.

Kegiatan pembelajaran pendidikan adalah sebagaeprgang merupakan
suatu system yang tidak bisa terlepas dari komp&oerponen lainnya dari
pembelajaran. Dan salah satu komponen dalam ptesesbut adalah strategi
pembelajaran’

Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses yangpaiem system yang
tidaak bisa terlepas dari komponen-komponen laintiga pembelajaran. Dan
salah stu komponen dalam proses tersebut adalabi giembelajaran. Strategi ini
adalah satu komponen dalam proses tersebut ad#dategs pembelajaran.
Strategi ini dalam pembelajaran adalah suatu besti#itegi yang menjelaskan
tentang komponen-kompnen umum dari suatu set patajpendidikan dan
prosedur-prosedur yang akan di gunakan bersama-simgan bahan-bahan
tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran ydaly th tetapkan secara efektif
dan efisiert* Akan tetapi untuk lebih jelasnya, akan penelitgkap pada poin

berikut.

b. Komponen-Komponen Pembelajaran.
Belajar-mengajar sebagai suatu proses, sudah batenty harus
mengembangkan dan menjawab beberapa persoalannyamdgasar, mengenai

tujuan, bahan yang akan di bahas, strategi dahyzasy akan di capai. Di sinilah

10 pid, hal; 145
11 |pid, hal; 103
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letak komponen pembelajaran di butuhkan suatu kekéberhasiloan dalam
proses belajar- mengajar.

Komponen-komponen  pembelajaran  menurut  zuhairini,kk, d
mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan pendidikamn pexlu di perhatikan
adalah komponen- komponen pembelajaran yang ikmentakan berhasil atau
tidaknya pelaksanaan pendidikan tersebut. Kompokemponen tersebut ada
lima macam;

Di mana komponen yang satu denagan yang lainnya poneyai
hubungan yang sangat erat.

Kelima komponen tersebut adalah
a. Anak didik

b. Pendidik / Guru

o

Tujuan pendidikan

o

Alat-alat pendidikan

@

Lingkungan

1. Anak didik

Anak didik merupakan salah satu komponen pendidjkarg palinag urgen,
dimana pendidikan tidak akan berjalan tanpanya.
2. Pendidik / Guru

Pendidik merupakan orang yang bertanggung jawabndgbembentukan
pribadi anak didiknya, terutama dalam pendidikarmempunyai tanggung jawab

yang lebih berat di bandingkan dengan pendidik padamnya, karena selain
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bertanggung jawab terhadap terbentuknya pribadg ysesuai dengan tujuan
pendidikan.
3. Tujuan pendidikan

tujuan pendidikan merupakan arah yang hendak dicaplam suatu
pendidikan/ pembelajaran.
4. Alat pendidikan

Alat pendidikan adalah segala sesuatu yang digunalkdéam usaha untuk
mencapai tujuan dari pada pendidikan. Maka alatdigémn adalah segala
sesuatu yang di pakai dalam pencapaian tujuan gi&adi
5. Komponen yang kelima adalah lingkungan

Lingkungan mempunyai peranan sangat penting tephdeshasil tidaknya
suatu pendidikan, karena perkembangan jiwa analasadi pengaruhi oleh
keadaan lingkungannya. Lingkungan dapat memberpgengaruh yang positif
maupun pengaruh yang negative terhadap pertumbiivieamya, dalam sikapnya,
dalam akhlaknya maupun dalam proses pendidikanfengaruh tersebut
terutama datang dari teman sebaya dalam masyaeiittrnya.

Sedangkan komponen pembelajaran seperti nyang kdipkgn A. tafsir
(yang cenderung memandang pembelajaran tersebertidegntuk kurikulum) di
bagi atas empat komponen, yaitu; 1) tujuan 2) tsu &ahan 3) metode proses
belajar mengajar 4) evaluasi. Demikian juga Nangar$u mengutarakan hal
demikian, akan tetapi semua komponen tidaklah beseindiri, akan tetapi saling
berhubungan antara yang satu dengan yang lain.

a. Tujuan
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Tujuan dalam proses belajar mengajar permulaanmeyaifét umum.
Dalam posisinya tujuan tersebut harus dibagi merjadian-bagian kecil.
Bagian inilah yang harus dicapai dalam proses d&etagngajar, tujuan yang
kecil itu dirumuskan dalam rencana pengajaran wamnigg disebut "persiapan
mengajar”

Tujuan yang di tulis dalam persiapan mengajar iseltlt tujuan pengajaran
yang sebenarnya adalah tujuan belajar. Selanjutoygan itu mengarahkan
perbuatan belajar mengajar yang dilakukan oleh asis\@n guru. Dalam
pendapat lain menyatakan bahwa tujuan itu adaleusan tingkah laku dan
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswelgk ia menyelesaikan
pengalaman belajar mengajar. Dan isi tujuan ithlasil dari belajar yang di
harapkan.

b. Isi atau bahan

Komponen isi menunjukkan materi proses belajar magmgtersebut.
Materi (isi) itu harus relevan dengan tujuan peaga) yang telah di
rumuskan, namun dalam oprasinya tidaklah semuda®iperlukan ahli atau
pakar yang merencanakan isi proses tersebut.u]ikant pengajaran ialah agar
anak dapat menendang bola dengan benar, tenta iadglah hal menendang
bola. Bila tujuan yang hendak dicapai adalah agak anemahami arti surat
Alfatihah, maka isi proses tentulah terjemahan tsattatihah. Merancang
bahan pengajatan seperti demikian bukan perkarg yardah. Tujuan yang
jelas dan oprasional dapat ditetapkan bahan pefajang harus menjadi isi

kegiatan belajar mengajar. Bahan inilah yang daplkain dapat mewarnai
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tujuan, dan mendukung tercapainya tujuan atau aindgéku yang di harapkan
untuk di miliki siswa.
c. Metode proses belajar mengajar dan alat

Komponen proses belajar mengajar mempertimbanggiatan anak dan
guru dalam proses belajar mengajar. Dalam prosesak sebaiknya tidak di
biarkan sendirian karena kalau tidak demikian hgaitidak maksimal. Proses
ini adalah gabungan kegiatan anak belajar dan guengajar yang tidak bisa
dipisahkan. Mutu proses tersebut akan banyak duken oleh kemampuan
guru, proses belajar mengajar adalah kegiatan dplEmapaian tujuan. Di
sisi lain di katakan bahwa metode dan alat berfusglsagai jembatan atau
media transformasi pelajaran terhadap tujuan yagip idi capai. Metode dan
alat yang di guinakan harus betul-betul efektif dasien.
d. Evaluasi/ Penilaian

Komponen yang ke empat adalah evaluasi. Evaluaaialadkegiatan
kurikuler yang berupa penilaian untuk mengetahuapa persen tujuan tadi
dapat dicapai. Dengan kata laian bahwa evaluasi pémilaian berperan
sebagai barometer untuk mengukur tercapai tidakujyan pendidikan.
c. Teori- teori Pembalajaran

1. Teori Behavioristik

Aliran ini menekankan pada terbentuknya prilaku gyaampak sebagai

hasil belajar. Teori behavioristik dengan model ungan stimulus- responnya,
mendudukan orang yang belajar sebagai individa pasg. Respons atau prilaku

tertentu dapat di bentuk karena kondisi dengantest@ntu dengan menggunakan

26



metode Drill atau melalui metode pembiasaan ajanddlnya prilaku akan
semakin kuat apabila diberikasinforcementdan akan menghilang bila di kenai
hukuman.

Istilah-istilah seperti hubungan stimulus-respoljvidu atau siswa pasif,
prilaku sebagai hasil belajar yang nampak, pemlantprilaku (shaping) dengan
penataan kondisi secara ketat, reinforcement daarhan, ini semua merupakan
unsur-unsur yang penting dalam teori behavioristi&ori ini hingga sekarang
masih merajai praktek pembelajaran di Indonesid. iRiatampak jelas pada
penyelenggaraan pembelajaran dari tingkat paling di

Aplikasi teori behavioristik dalam kegiatan pemigeian tergantung dari
beberapa hal seperti; tujuan pembelajran, sifaermpembalajaran, karakteristik
siswa, media pembelajaran yang tersedia. Pembmtajgang dirancang dan
dilaksanakan berpijak dari teori behavioristik yarmgemandang bahwa
pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetap,tidakuld@r. Pengetahuan telah
terstruktur dengan rapi, sehingga belajar adalablgt®gan pengetahuan, sedang
proses pembalajaran adalah proses tranformasi &egiada atau orang yang
belajar. Seorang siswa di harapkan akan memiliknglaman yang sama
terhadap pengetahuan yang di ajarkan oleh sesgnamg Artinya apa yang di
pahami seorang guru juga harus juga di pahamisgerang murid.

Karena teori behavioristik memandang bahwa selsggaiatu yang ada di
dunia nyata telah terstruktur dengan rapi danuerataka siswa atau orang yang
belajar harus dihadapkan pada aturan-aturan ydag gan di tetapkan lebih

dahulu secara ketat. Pembiasaan dan disiplin miesgugat esensial dalam
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belajar, sehingga pembelajaran lebih banyak diaaittengan penegak disiplin.
Kegagalan atau ketidakmampuan dalam penambaharetpéogn dikategorikan
sebagai kesalahan yang perlu di hukum, dan kehbknhdelajar atau kemampuan
di kategorikan sebagai bentuk prilaku yang panitaed hadiah.

Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristikeldinkan pada
penambahan pengetahuan, sedangkan pengetahuaraisakfifas’mimetic”,
yang menurut siswa untuk mengungkap kembali pehgata yang sudah di
pelajari dalam bentuk laporan, kuis atau tes. Henyanti atau materi pelajaran
menekankan kepada ketrampilan yang terisoslasiatamulasi fakta mengikuti
arutan atau bagian dari bagian keseluruhan.

2. Teori Kognitif

teori belajar kognitif berbeda dengan teori beldyahavioristik. Teori
belajar kognitif lebih mementingkan proses belaari pada hasil belajarnya.
Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwgdrdidak sekedar melibatkan
hubungan antara stimulus dan respon. Tiidak sepertiel belajar behavioristik
yang mempelajari proses belajar hanya sebagai yabustimulus respon, model
belajar kognitif merupakan suatu bentuk konseptuaiodel belajar kognitiif
mengatakan bahwa tingkah laku seseoarang ditentukelm persepsi serta
pemahamannya tentang situasi yang berhubungan rletugaan belajarnya.
Belajar merupakan pemahaman yang tidak selalu dapédtat sebagai tingkah
laku yang nampak.

Teori kognitif juga menekankan bahwa bagian-bagian suatu situasi

saling berhubunagan dengan seluruh konteks siteisgibut. Memisah-misahkan
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atau membagi-bagi situasi/materi pelajaran merkadnponen-komponen yang
kecil-kecil dan mempelajarinya secara terpisahkpiskan kehilangan makna.
Teori ini berpandangan bahwa belajar merupakanuspetses internal yang
mencakup ingatan, retensi, pengelolaan informasipse dan aspek-aspek
kejiwaan lainnya.

Hakekat belajar menurut teori kognitif dijelaskaabagai suatu aktifitas
belajar yang berkaitan dengan penataan informasrganisasi perceptual, dan
proses internal. Kegiatan pembelajaran yang bérpigala teori kogntif ini sudah
banyak digunakan. Dalam merumuskan tujuan pembafgjanengembangkan
strategi dan tujuan pembelajaran, tidak lagi mekénisebagaimana yang
dilakukan dalam pendekatan behavioristik. Kebebadam keterlibatan siswa
secaara aktif dalam proses dalam belajar sangathiipngkan, agar belajar lebih
bermakna bagi siswa.sedangkan dalam kegiatan pejatzainya mengikuti
prinsip-prinsip sebagai berikut:

a) Siswa bukan sebagai orang dewasa yang muda dalasespr
berfikirnya, mereka mengalami perkrmbangan kogmiti¢lalaui
tahap-tahap tertentu.

b) Anak usia pra sekolah dan awal sekolah dasar akpatdapat
belajar dengan baik, terutama jika menggunakan @&éedda
konkrit.

c) Keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar sadiggentingkan,

karena hanya dengan mengaktifkan siswa maka pexsaslasi
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dan akomodasi pengetahuan dan pengalaman dajat @engan
baik

d) Untuk menarik minat dan meningkatklan retensi laelgperiu
mengkaitkan pengalaman atau informasi baru dengearktisr
kognitif yang dimiliki pelajar.

e) Pemahaman dan retensi akan meningkat jika matdajrae di
susun dengan menggunakan pola atau logika terteatdumi,
sederhana ke yang komplek.

f) Belajar memahami akan lebih bermakna dari pada jaela
menghafal. Agar bermakna informasi harus di seswailan di
hubungkan dengan pengetahuan yang telah dimikkvasi Tugas
guru adalah menunjukkan hubungan antara apa yastengedi
pelajari dengan apa yang di ketahui siswa.

g) Adanya perbedaan individual pada diri siswa bpdrlperhatikan,
karena factor ini sangat mempengaruhi kebehsilaswasi
Perbedaan tersebut misalnya pada motivasi, perdepaampuan
berpikir, kemampuan awal, dam sebagaitfya.

3. Teori Konstruktivistik

Teori Konstruktivisme (constructivism) merupakanndadan berfikir
(filosofi) dari pembelajaran kontekstual, yaitu ahpengetahuan dibangun oleh
manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya dipeslumelalui konteks yang

terbatas (sempit). Jadi, pengetahuan bukan selme@merangkat fakta-fakta,

12 |pid, hal; 34-38
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konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil damgdi Manusia harus
mengintruksi pengetahuan itu dan memberi maknaluiglangalaman nyata.

Dalam teori ini, guru dianggap tidak akan mampumiberikan semua
pengetahuan kepada siswa. Siswa diharuskan untik riengkonstruksikan
pengetahuan di benak mereka sendiri. Esensi daii kenstruktivisme adaldh
ide bahwa siswa harus menemukan dan mentransfd@nasiuatu informasi
kompleks ke situasi lain, dan apabila dikehendaifgrmasi itu menjadi milik
mereka sendiri.

Dengan dasar itu, pembelajaran harus dikemas dienjaoses
"mengkonstruksi” bukan “menerima” pengetahuan. Balaroses pembelajaran,
siswa membangun sendiri pengetahuan mereka mdiaterlibatan aktif dalam
proses belajar dan menngajar. Siswa menjadi pesgatan, bukan guru.

Menurut teori ini, belajar lebih dari sekedar megait. Jadi untuk benar-
benar mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetapaea siswa hartfs

a) Bekerja untuk memecahkan masalah

b) Menemukan sesuatu bagi dirinya sendiri

c) Selalu bergulat dengan ide-ide

Tugas pendidik tidak hanya menuangkan atau mekgjalsejumlah
informasi ke dalam benak siswa, tetapi mengusahbakgaimana agar konsep-

konsep penting dan sangat berguna tertanam kuahdagnak siswa.

13DR. H. Syaiful Sagala, M. P&onsep dan Makna PembelajargrBandung; Alfabeta. 2006 ),
him; 88.

4 Dr. Nur Hadi, M. pd. Dr. Burhan Yasin, Dip.Bis.Adn.Ed, Drs. Agus gerrad Senduk, M. Pd.
Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBklang; UM Press. 2004), him; 33.
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Menurut teori ini, pengetahuan dan proses befsgaia dasarnya berakar
dari interpretasi unik peserta didik terhadap doysaatau lingkungan sekitarnya.
Pandangan ini lebih menekankan pada upaya pengiearbelajaran setiap
individu dengan karakteristiknya terhadap integmset pengalaman dan
lingkungannya. Karena setiap orang mempunyai kdiautdkebutuhan dan tujuan
yang merupakan motivator penting dalam proses drelgg untuk menentukan
masa depannya. Maka, belajar akan lebih mudahashemaid apabila konteks yang
dipelajari, baik lingkungan belajar, isi pembelajar dan faktor lain yang
mempengaruhi belajar didesain relevan dengan kkaotaan karakteristiknya
dengan memberikan kesempatan kepada peserta ditllkk mempertanggung
jawabkan atas kegiatan belajarnya.

Pandangan konstruktivistik tentang penataan lingkn belajar dan
pembelajaran, antara |amn

a) Peserta didik yang belajar harus bebas karena &shebmenjadi unsur
yang esensial dalam lingkungan belajar.

b) Ketidakberhasilan atau kegagalan, kemampuan atadiakenampuan
dilihat sebagai interpretasi yang berbeda yangigihargai.

c) Kebebasan dipandang sebagai penentu keberhasligarppeserta didik
adalah subjek yang harus mampu menggunakan kelnebastuk
mengatur dirinya dalam belajar.

d) Kontol belajar berada pada peserta didik yang aelaj

15 Drs. Muhaimin, M.A. et. alParadigma Pendidikan Islan§ Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2004), him; 205
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Pandangan konstruktivistik tentang tujuan pembedajaadalah bahwa
tujuan pembelajaran ditekankan pada:
a) Bagaimana belajar
b) Bagaimana menciptakan pemahaman baru
c) Menuntut aktivitas kreativitas produktif dalam keks nyata dengan
mendorong peserta didik untuk berfikir
d) Berfikir ulang serta mendemonstrasikan apa yangarsgdatau telah
dipelajari
Dalam pengaplikasiannya atau pelaksanaannya, mad@i tini
membutuhkan strategi pembelajaran. Dan pandangastrk@tivistik tentang
strategi pembelajaran adalah dalam penyajian isigyaenekankan pada
penggunaan pengetahuan secara bermakna mengikidinudari keseluruhan
kepada bagian, juga pembelajaran lebih banyak hkara untuk melayani
pertanyaan atau tanggapan peserta didik terhadap yapg dipelajari dan
kaitannya dengan konteks nyata. Aktivitas belaghil banyak didasarkan pada
data primer dan bahan manipulatif dengan penekpada keterampilan berfikir

kritis. Dan Pembelajaran ditekankan pada prosearbpkda hasil.

a. Langkah Pembelajaran:
1. Activating Knowledgeguru mengidentifikasi prior knowledge siswanya
atau struktur pengetahuan awal karena itu akan adewjasar sentuhan

untuk mempelajari informasi baru.
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. Acquiring knowledge pemerolehan pengetahuan perlu dilakukan secara
keseluruhan, tidak dalam paket-paket terpisah.

. Understanding Knowledgeuntuk mengetahui pemahaman siswa perlu
menyelidiki dan menguji semua hal yang memungkinkzaru dari
pengetahuan itu, seperti menyusun hipotesis daimgha

. Applying KnowledgeSiswa memerlukan waktu untuk untuk memperluas
struktur pengetahuannya dengan cara megeihblem solving

. Reflecting Knowledgepengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan

diterapkan secara luas dan dikonstektualisasikan.

. Karakteristik Pembelajaran:

. Kurikulum disajikan mulai dari keseluruhan menup! lkagian-bagian, dan
mendekatkan kepada konsep yang lebih luas.

. Pembelajaran lebih menghargai pada pemunculamgesda ide-ide siswa

. Kegiatan kurikuler lebih banyak mengandalkan padab®r-sumber data
primer dan manipulasi bahan

. Siswa-siswa banyak belajar dan bekerja dajemap process

. Bagaimana Guru Mengajar:

. Guru bukan satu-satunya sumber belajar.

. Membawa siswa masuk kedalam konsepsi pengetahuam sudah ada
dalam diri mereka.

. Membiarkan siswa berpikir setelah disuguhi beragananyaan.
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4. Memancing siswa untuk berdiskusi satu sama lain.
5. Menggunakan istilah kognitif seperti; klasifikasika analisislah, dan

ciptakanlah.

d. Prosedur Pembelajaran

1. Amati lingkungan yang ada.
2. Ajukan pertanyaan-pertanyaan.
3. Pertimbangkan kemungkinan jawabannya
4. Catatlah gejala yang tidak diharapkan
5. ldentifikasi terjadinya perbedaan persepsi
6. Pusatkan perhatian pada topic pembelajaran
7. Lakukan brainstorming
8. Buatlah eksperimen dengan bahan pelajaran yangldibe
9. Amatilah suatu gejala spesifik
10.Rancanglah suatu model
11.Gunakan strategi pemecahan masalah
12.Pilihlah sumber yang cocok
13.Berdiskusi untuk mencari solusi

14.Mengevaluasi dan berdebat tentang suatu pilihan.

4. Teori Humanistic

Menurut teori belajar humanistic, proses pembedajdrarus di mulai dan

di tunjukkan untuk kepentingan memanusiakakn maniisisendiri. Oleh sebab

35



itu, teori belajar humanistic sifatnya lebih abktdan lebih mendekati pada
bidang kajian filsafat, teori kepribadian, dan psgtapi, dari pada bidang kajian
psikologi belajar. Teori humanistic sangaat menmghiéin pada isi yang di

pelajari dari pada proses belajar itu sendiri laelafi lebih banyak berbicara
tentang konsep-konsep pendidikan untuk membentuksngang di cita-citakan,

serta proses pembelajaran dalam bentuknya yanggpaial. Dengan kata lain,
teori ini lebih tertarik pada pengertian belajalada bentuknya yang palin ideal
dari pada pemahaman tentang proses pembelajaragasaimana apa adanya,
seperti yang selama ini di kaji oleh teori-teonmieelajaran lainnya.

Dalam pelaksanaannnya, teori humanistic ini antana tampak juga
dalam pendekaatan belajar yang di kemukakan olesuldael. Pandangannya
dalam belajar bermakna atatMeaningful Learningyang juga tergolong dalam
aliran kognitif ini, mengatakan bahwa belajar makgn asimilasi bbermakna.
Materi yang di pelajari di asimilasikan dan di hogkan dengan pengetahuan
yang telah di miliki sebelumnya. Factor motifasindaengalamam emosional
sangat penting dalam peristiwva pembelajaran, sed@mpa motifasi dan
keinginan dari pihak si belajar, maka tidak akaraté asimilasi pengetahuan
baru ke dalam steuktur kognitif yang telah di milika. Teori humanistic
berpendapat bahwa teori belajar apapun dapat daa&an, asal tujuannya untuk
memenusiakan manusia yaitu mencapai aktualisasi pimahaman diri, serta
realisasi diri orang yang belajar secara optimal.

Pemahaman terhadap pembalajaran yang di idealkamadiean teori

humanistic dapaty memanfaatkan tori belajar apapsal tujuannya untuk
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memanusiakan manusia. Hal ini menjadiakan teori anistic bersifat sangat
eklektik. Tidak dapat di sangkal lagi bahwa setgngirian atau pendekatan
belajar tertentu, akan ada klebaikan dan ada pilarkahannya. Dalam arti ini
eklektisisme bukanlah suatu sisitem dengan mendmarknsure-unsur tersebut
dalam keadaan sebagai mana adanya atau aslinyai Aemanistic akan

memanfaatkan teori-teori apapun, asal tujuannyeapai yaitu memanusiakan
manusia.

Teori humanistic sering di kritik karena sukar @liapkan dalam konteks
yang lebih praktis. Teori ini di anggap lebih deki@ngan bidang filsafat, teori
kepribadian dan psikoterapi dari pada bidang pekaigd sehingga sukar
menerjemahkannya ke dalam langkah-langkah yang§ lemkrit dan praktis.
Namun kerena sifatnya yang ideal, yaitu memenusiakanusia, maka teori
humanistic mampu memberikan arah kepada semua kwmppembelajaran
untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut.

Kegiatan pembelajaran yang di rancang secatensasis, tahap demi
tahap dengan ketat, sebagaimana tujuan-tujuan pajerage yang di nyatakan
secara eksplisit dan dapat diukur, kondisi belggang telah diatur dan ditentukan,
serta pengalaman-pengalaman belajar yang dipiltakusiswa, mungkin saja
berguna bagi guru tetapi tidak berarti bagi sisWal tersebut tidak sejalan
dengan teori Humanistik. Menurut teori ini, agatafg bermakna bagi siswa,
maka di pelukan inisiatif dan keterlibatan penuh dmswa sendiri. Maka siswa

akan mengalami belajar eksperiensial(experiergaining).
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Dalam prakteknya teori humanistic ini cenderung gaeahkan siswa

untuk berfikir produktif, mementingkan pengalamaserta membutuhakan

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses peygaveh. Oleh sebab itu,

walaupun secara eksplisit beluim ada pedoman bektarig langkah-langkah

pembelajaran dengan dengan pendekatan humanisimum paling tidak

langkah-langkah pembelajaran yang dikemukakan detiati dan prasetya

irawan dapat digunakan sebagai acuan. Langkah-dénging digunakan adalah

sebagai berikut;

D.

2.

Menentukan tujuan-tujuan pendidikan

Menentukan materi pelajaran

Mengidentifikasi kemampuan awal siswa

Mengidentifikasi topic-topik pelajran memungkinkasiswa
secara aktif melibatkan diri atau mengalami dalahajbr.
Merancang fasilitas belajar seperti lingkungdan media
pembelajaran

Membimbing siswa belajar secara aktif

Membimbing siswa untuk memahami hakikat makna dari
pengalaman belajar

Membimbing siswa membuat konseptualisasi pengalaman

belajarnya

. Membimbing siswa dalam mengaplikasikan konsep-komseu

ke situasi nyata

10. Mengevaluasi proses dan hasil belajar.
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5. Teori Sibernetik

Teori belajar sibernetik merupakan teori belajangyaelatif baru di
bandingkan dengan teori-teori belajar yang suddiatias sebelumnya. Teori ini
berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi iau informasi.
Menurut teori sibernetik, belajar adalah pengataimformasi. Seolah-olah teori
ini mempunyai kesamaan dengan teori kognitif yaiementingkan proses
belajar dari pada hasil belajar. Proses belajar amgmpenting dalam teori
sibernetik, namun yang lebih penting lagi adalatesn informasi yang diproses
yang akan dipelajari oleh siswa. Informasi inileang akan menentukan proses.
Bagaimana proses belajar akan berlangsung,sangantukan oleh system
informasi yang dipelajari.

Asumsi lain dari teori sibernertik adalah bahwa@aki ada suatu proses
belajar pun yang ideal untuk segala situasi, daryy@cok untuk semua siswa.
Sebab cara belajar sangat di tentukan oleh sistéonmasi. Sebuah informasi
mungkin akan di pelajari siswa dengan satu macarsegrbelajar, dan informasi
yang sama mungkin akan di pelajari siswa lain melaroses belajar yang
berbeda.

Implementasi teori sibermetik dalam kegiatan pdejaean telah di
kembangkan oleh beberapa tokoh, di antaranya adazaldektan-pendekatan
yang berorientasi pada pemrosesan informasi yakgrdbangkan oleh Gage dan
Berliner, Biehler, Snowman, Baine, dan Tennysonndép landa dalam model

pendekatannya yang di sebut algoritmik dan hearigiga termasuk teori

3¢



sibermetik. Pask dan Scott yang membagi sisiwa awernjpe menyeluruh atau
wholist,dan tipe serial ataserialistjuga menganut teori sibertif.

Teori belajar pengolahan informasi trmasuk dalamngulngkup teori
kognitif yang mengemukakan bahwa belajar adalalsgzranternal yang tidak
dapat di amati secara langsung dan merupakan pemibkemampuan yang
terikat pada suatu situasi tertentu. Namun teorjakenanusia mempunyai
kapasitas yang terbatas. Menurut gage, untuk mangumuatan memori kerja
untuk ppengetahuan yang di pelajari dapat berup@pogisi, produksi, dan mental
images. Teori gagne dan bringgs mempreskepsikamyadh kapabilitas balajar
2) peristiwa pembelajaran dan 3) pengorganisasianan pembalajaran.

Dalam pengorganisasikan pembelajaran perlu dipab@mgkan ada
tidaknya prasarat belajar untuk suaatu kapabilapskah siswa telah memiliki
prasarat belajar yang diperlukan. Ada prasarajdaléama, yang harus di kuasai
siswa, dan ada prasarat pendukung yang dapat mbkardabelajar.
Pengorganisasian pembalajaran untuk kapabilitagjdvekertentu di jelaskan
sebagai berikut:

a. Pengorganisasian pembalajaran ranah ketrampilelekbtial

b. Menurut gagne, prasyarat belajar utama dan ketarkatu dengan
yang lainnya di gambarkan dalam hirarkhi belajarbagai
ketrampilan yang lebih tinggi letaknya di atas, asegkan
keterampilan tingkat lebih rendah ada di bawahnya.

c. Pengorganisasian pembelajaran ranah informasilverba

18 |pid, hal; 68
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Kemampuan ini menghendaki siswa untuk dapat mesgjiasikan
fakta-fakta kedalam kerangka yang bermakna baginya.
d. Pengorganisasian pembelajaran ranah strategitifogni
Kemampuan ini banyak memerlukan prasyarat ketetampi
intelektual, maka perlu memasukkan keterampilaesanpilan
intelaekual, maka perlu memsukkan ketrampilan-kepitan
intelektual dan informasi cara-cara memecahkan laasa
e. Pengorganisasian pembelajaran ranah sikap
Kemampuan sikap memerlukan prasyarat sejumlah nv#sr
sejumlah pilihan-pilihan tindakan yang tepat unsutuasi tertentu,
juga strategi kognitif yang dapat membantu memechkanflik-
konflik nilai pada tahap pilihan.
f. Pengorganisasian pembelajaran ranah ketrampilaoriot
Untuk menguasai ketrmpilan motorik perlu di mualdengan
mengajarkan kaidah mengenai urutan yang harus uli i#alam
melakukan unjuk kerja ketrampilan yang di peajdi. perlukan
latihan-latihan mulai dari mengajarkan bagian-bagiketrampilan
secara tarpisah-pisah kemudian melatihnya ke dalsatuan
ketampilan.

Keunggulan strategi pembelajaran yang berpijak pgada pemrosesan

informasi adalah:
a) Cara berfikir yang berorientasi pada proses yabity lemenonjol

b) Penyajian pengetahuan memenuhi aspek ekonomis
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c) Kapabilitas belajar dapat di sajikan lebih lengkap

d) Adanya keterarahan seluruh kegiatan belajar kepgiaart yang
ingin di capai

e) Adanya trasfer belajar pada lingkungan kehidupangysesungguhnya

f)  Kontrol belajar(content control, pace contro,pthy control dan
conscious cognition control) memungkinkan belajesusi denghan
jarama masing-masing individu(prinsip  perbedaan ividdal
terlayani).

g) Balikan informatif memberikan rambu-rambu yang dgeltentang
tingkat untuk kerja yang telah tercapai di bandamgldengan unjuk
kerja yang di harapkan.

Dengan demikian aplikasi teori sibernetik dalami&em pembelajaran
yang dikemukakan oleh suciati dan prasetya irawaik Wi terapkan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran

b) Menentukan materi pembelajaran

c) Mengkaji sistem informasi yang terkandung dalam emat
pelajaran

d) Menentukan pendekatan belajar yang sesuai dengstemsi
informasi tersebut (apakah algoritmik atau heujsti

e) Menyusun materi pekajaran dalam urutan yang sedamgan

sistem informasinya.
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f) Menyajikan materi dalam membimbing siswa belajargd@ pola
yang sesuai dengan urutan materi pelafdran

6. Teori revolusi Sosiokultural

Pandangan yang mampu mengakomodasikan sociocuiwaltian
dalam teori belajar dan pembelajaran dikemukakagh dev vygotsky. la
mengatakan bahwa bahwa jalan pikiran seseorang lthrmmengerti dari latar
social budaya dan sejarahnya. Artinya untuk memalpéinan seseorang bukan
dengan cara menelusuri apa yang ada dibalik otakrnyan pada kedalaman
jiwanya, melainkan dari asal usul tindakan sadardga segi social yang dilatari
oleh sejarah hidupnya (moll& Greenberg, 1990). Rghkatan fungsi-fungsi
mental seseorang berasal dari kehidupan socigkelampoknya, dan bukan dari
individu itu sendiri. Interaksi social demikian ard lain berkaitan erat dengan
aktifitas-aktifitas dan bahasa yang dipergunakamdK utama untuk memahami
proses-proses social dan psikoligis manusia adafata-tanda atau lambang yang
befungsi sebagai mediator. Tanda-tanda atau lamieasgput merupakan produk
dari lingkungan sosio-kultural dimana seseorangdteer

Mekanisme teori yang digunakan untuk menspesifikasiungan antara
pendekatan sosio-kultural dan pemfungsian mentisdirkan pada tema mediasi
semiotic, yang artinya adalah tanda-tanda atau dagltambang beserta makna
yang terkandung di dalamnya berfungsi sebagai rzie antara rasionalitas
dalam pendekatan sosio-kultural dan manusia seliaggvat berlangsungnya

proses mental.

7 bid, hal ; 92
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Menurut vygotsky, perolehan pengetahuan dan per&egan kognitif
seseorang seturut dengan tesociogenesisDimensi kesadaran social bersifat
primer, sedangkan di mensi individualnya bersifarifdtif atau merupakan
turunan dan bersifat sekunder. Artinya, pengetaldeganperkembangan kognitif
individu berasal dari sumber-sumber social diluainga. Dan juga kemampuan
seseorang akan tumbuh dan melewati dua tataramu, ataran social tempat
orang-orang membentuk lingkungan sosialnya, damaatpsikologis.

Gagasan vygotsky mengematconstruction of knowledge in social setting
bila di terapkan dalam konteks pembelajaran, genlupnemeperhatikan hal-hal
sebagai berikut. Pada setiap perencanaan dan irplash pembelajaran dan
perhatian guru harus di pusatkan pada kelompok gang dapat memecahkan
masalah belajar sendiri, yaitu mereka yang hanpatdgalve problems with help
Guru perlu menyediakan berbagai jenis dan tingkatmuanelp yang dapat
memfasilitasi anak agar dapat memecahkan permasalghing di hadapinya,
bantuan-bantuan ini dapat berupa pemberian comiptels, petunjuk dan
pedoman mengerjakan, bagan/alur, langkah-langkab ptosedur melakukan
tugas, pemberian balikan, dan sebagainya.

Bimbingan atau bantuan dari orang-orang dewasatataan yang lebih
kompeten sangat efektif untuk meningkatkan proditksi belajar. Bantuan-
bantuan tersebut tentunya harus sesuai dengan kkorssio-kultural atau
karakteristik cultural. Bimbingan orang dewasa ailin teman sebaya akan lebih
kompetan bermanfaat untuk memahami alat semiatjpersi bahasa, tanda dan

lambang-lambang. Anak mengalami internalisasi yaatpjutnya alat-alat ini
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sebagai mediator bagi proses-proses psikologik labjut dalam diri anak. Maka
bentuk-bentuk  pembelajaran  kooperatif-kolaboratiSerta  pembelajaran
kontekstual sangat diterapkan.

Dengan pengkonsepsian kesiapan belajar demikiaka rpamahaman
tentang karakterisrik siswa yng berhubungan dengasio cultural dan
kemampuan awalnya sebagai pijakan dalam pembeiajpealu di cermati
artikulasinya, sehingga dapat menghasilkan perdanigkak pembelajaran yang

benar-benar menantang namun tetap produktif daatikre

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dalam Proses Pembeljaran

Seperti adanya pembelajaran dalam proses belajargajee yang
merupakan bentuk komponen yang saling melengkamlatim melaksanakan
suatau proses (how to) adan apa yang akan dip r@skat to), maka
pembelajaran berupaya untuk bias menjabarkan milki-yang terkandung
didalam kurikulum.

Komponen yang ada dalam pelajaran adalah sebuahldrecatan atau
pijakan dalam melaksanakan proses, begitu pulaigiopeimbelajaran pendidikan
secara umum adalah sebagai factor-faktor yang megapehi penggunaan
metode dalam peningkatan hasil pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran masukan mentah (raw)impatupakan
bahan pengalaman belajar tertentu dalam prosesqb@aran atau proses belajar
mengajar (learning teaching process) dengan hardggat merubah pengeluaran

(out put) dengan kualifikasi tertentu. Di dalam g@e belajar mengajar itu ikut
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berpengaruh sejumlah factor lingkungan, yang mdsapamasukan dari
lingkungan (instrumental input) yang dengan sengdjarancang dan di
manipulasi guna nenunjang out put yang di rancang.

Yang termasuk instrumental input atau factor-faky@ng sengaja di
rancang atau di manipulasi adalah; kurikulum ataban pelajaran, guru yang
memberikan pengajaran, sarana dan fasilitas sest@jgmen yang berlaku di
sekolahyang bersangkutah.

Selanjutnya uraian berikut akan menguraikan beibdgetor yang
mempengarui proses pembelajaran

a. Factor Lingkungan

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anakik.didalam
lingkunganlah anak didik hidup berinteraksi dalamtarrantai kehidupan yang di
sebut dengan ekosistem. Saling ketergantugan dimtgkangan botik dan abiotik
tidak dapat di hindari. Itulah hukum alam yang lsadu hadapi oleh anak didik
sebagai mahluk hidup yang tergolong mahluk biotic.

Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggealk didik hidup dan
berusaha di dalamnyaeorang anak dari keluarga yang baik, memilikil&gssi
yang baik, bersekolah di nsuatu sekolah yang gururyadan alat-alatnya baik,
belun tentu pula dapat belajar dengan baik. Masamyék factor yang
mempengaruhi hasil pembelajaran. Umpamanya kamek jantara rumah ke
sekolah terlalu jauh sehingga memerlukan kendayaag cukup lama sehingga

melelahkan. Banyak pulan anak-anak yang tidaktdaglajar dengan hasil baik

18 DRS M. Ngalim Purwanto, MMPsikologi pendidikan( Bandung: PT Rosda Karyal992), hal;
107
19 Drs. Syaiful bahri Djaramal®sikologi Belajar( Jakarta: Rineka Cipta, 2002 ), hal; 143

46



karena dan tidak dapat mempertionggi belajarnyiaaakidak adanya kesempatan
yang di sebabkan sibuknya pekerjaan setiap hariggreh lingkungan yang
buruk dannegatif serta factor-faktor lain terjadiuér kemampuanny?.

Selain itu juga lingkungan social budaya diluar cdek ternyata sisi
kehidupan yang mendatangkan problem tersendiri belgidupan anak didik di
sekolah.pembangunan gedung sekolah yang tak jauhnidak pkuk lalu lintas
menimbulkan kegaduhan di dalam kelas. Pabrik-pabeitaberbagai gangguan
dari luar sekolah.

Mengingat pengaruh yang kurang menguntungkan idaiungan pabrik,
pasar, dan arus lalulintas tentu akan lebih bija&shila pembangunan gedung
sekolah di luar tempat tersebut.

b. Factor Instrumental

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan di capguan tentu saja
pada tingkat kelembagaan.dalam rangka melicinkanafed itu di perlukan
perangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk désnjg. Semuanya dapat di
perdaya gunakan menurut fungsi masing-masing kletgramn sekolah. Kurikulum
dapat di pakai oleh guru dalam merencanakan programbelajaran. program
sekolah dapat di jadikan sebagai acuan untuk megatkgn kwalitas proses
pembelajaran. Sarana dan fasilitas yang tersediashdi manfaatkan sebaik-
baiknya agar berdaya guna dan berhasil guna bawajkan belajar anask didfk.

1) Kurikulum

20hid, hal; 105-106
2 bid, hal 146
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Kurikulum adalaha plan for learningyang merupakan unsur subtansial
dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajengajar tiadak akan
dapat berlangsung. Sebab materi apa yang harusgompaikan dalam suatau
pertemuan dalam kelas,belum guru programkan sebghumSingkatnya
kurikulum mempunyai tujuan , isi, atau mata pekjametode mengajar, dan
metode penilaiaff
Muatan kurikulum sangat di pengaruhi itensitas ffakwensi belajar anak
didik.

2) Program

Setiap sekolah mempunyai program pendidikan. Pnogpendidikan
disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikean dkeberhasilan
pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidakpg@gram pendidikan yang
dirancang. Program pendidikan disusun berdasarkdeng sekolah yang
tersedia, baik tenaga, financial dan sarana pnasara

Bervariasinya potensi yang tesedia melahirkan pmgpendidikan yang
berlainan untuk setiap sekolah. Untuk program pikan yang bersifat
umum masih terdapat persamaan tetapi untuk pemajalpgogram pendidikan
menjadi bagian-bagian program kecil bagian daragiam ada perbedaan.
Tenaga finansial dan sarana prasarana merupakao déai perbedaan itu.

3) Sarana dan Fasilitas
Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. uGgdmisalnya

sebagai tempat yang strategis bagi berlangsuniggyiatan belajar mengaja

2 Dra. Hj. Nur uhbiyati]lmu Pendidikan Islam( Bandung:Pustaka Setia, 1999 ), Hal ;75
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di sekolah. Salah satu persyaratan untuk membuatu ssekolah adalah
pemilikan gedung sekolah yang di dalamnya ada ruatas, ruang kepala
sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaang rBBn ruang tata usaha,
auditorium dan halaman sekolah yang memadai. Selewtjuan untuk
memberikan kemudahan pelayanan anak didik.
4) Guru
Persoalan guru memang menyangkut dimensi yang ligek hanya
bersentuhan dengan masalah di luar dirinya sepesthpu berhubungan
dengan baik dengan warga masyarakat di luar sekddéah berhubungan
dengan anak didiknya kapan dan dimana pun dia aéetathpi juga maslah
berkaitan dengan diri pribadinya. Mampukah dia méinguru yang baik atau
tidak ? itulah yang menjadi persoalan. Menurut Il8delaeman untuk menjadi
guru yang baik itu tidak dapat diandalkan kepadkabatau pun hasrat
(emansipasi) ataupun lingkungan belaka, namun rdisestai kegiatan studi
dan latihan serta praktek atau pengalaman yang deragar muncul sikap
guru yang diinginkan sehingga melahirkan kegairahke@rja yang
menyenangkan. Oleh karena itu, jadilah guru yanlg atau jagan jadi guru
sama sekali adalah motto yang dapat di jadikangselbanungan.
c. KondisiFisiologis
Kondisi fisiolgis pada umumnya sangat berpengagufadap kemampuan
belajar. Orang yang dalam keadaan segar jasmaakesm berlainan belajarnya
dari pada orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-yang kekuranggan gizi

ternyata mempunyai kemampuan belajar di bawah-anak yang kekurangan
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gizi; mereka lekas lelah, mudah mengantuk, dan rsokenerima pelajaran.
Demikian pendapat noehi nasution, dkk.

Selain itu juga, menurut noehi, hal yang paling tpenlainya adalah
kondisi dari panca indra (mata, hidung, pengecainga, dan tubuh), terutama
mata sebagai alat untuk mendengar. Sebagian besgrdy pelajar manusia yang
belajar berlangsung membaca, melihat contoh, atmdeimelakukan obserfasi,
mengamati hasil-eksperimen, mendengarkan kata-kgiau,mendengarkan
ceramah dan lain sebagainya.

Aspek fisiologis ini di akui sangat mempengaarutmgelolaan kelas. Pengajaran
dengan pola kladikal perlu memperhaatikan tinggidedinya kursi dan meja
sebagai perangkat tempat duduk anak didik dalamermea pelajaran guru di
dalam kelas. Perangkat tempat duduk ini mempengakehyamanan dan
kemudahan anak didik dalam menerima pelajaranldnd&elas. Dan berdampak
langsung terhadap tingkat konsentrasi anak didéndaentangan tertentu.

d. Kondisi Psikologis

pembelajaran merupakan pentranferan ilmu kepad& aidik, oleh
kerena itu, semua keadaan dan fungsi psikologis t&ja mempengaruhi belajar
seseorang. Itu berarti belajar mempunyai itu biepaoses pembelajaran bukanlah
berdiri sendiri, terlepas dari factor lain sepéaittor dari luar dan factor dari
dalam. Factor psikologis sebagai factor dari dakamu saja merupakan hal yang
utama dalam hal yang utama dalam menentukan ident¢lajar anak. Meski
faktor luar menukung, tapi faktor psikologis tidalendukung, maka faktor luar

itu sangat tidak signifikan. Oleh karena itu, mjneg¢cerdasan, bakat, motifasi,
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dan kemampuan-kemampuan kognitif adalah factoefabsikologis yang utama
mempengaruhi proses dan hasil belajar anak dixgkni jelasnya ke lima factor
tersebut akan di uraikan satu demi saatu sebagkubmi.

1. Minat

minat adalah rasa dan suka keterikaatan pada shabtatau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh, minat pada dasarnya agalarimaan akan suatu
hubungan antara di luar dffimenurut slameto adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa pada suatu hal atau aktifitas, tanpa adary@nguruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara&ddirsdengan sesuatu di luar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebotake besar minat.

Suatu minat dapat di ekspresikan melalui suatuegkspn melalui suatu
pernyataan yang menunjukkan bahwa anak didik lei@nyukai suatu hal dari
pada hal lainnya, dapat pula di manifestasikan lefartisipasi dalam suatu
aktifitas, anak didik memiliki minat terhadap sukytertentu cenderung utntuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadape&ulsrsebut, minat yang
besar terhadap sesuatu merupakan modal yang bedaryaa untuk
mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang di rtujeng minati itu.
Timbulnya minat di karenakan berbagai hal, antam karena keinginan yang
bkuat untuk menaikkan martabat atau memperolehrjagikeyang baik serta ingin
hidup senang dan bahagia, minat belajar yanga takgat cenderung
menghasilkan prestasi belajar yang sangat tingipalgknya minat belajar yang

kurang cenderung menghasilkan prestasi yang rendah.

2 pProf. Dr.H. DjaaliPsikologi Pendidikan( Jakarta,bumi aksara,2007 ), hal; 121
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Dalam konteks itulah di yakini bahwa minat mempeuogaproses dan
hsil belajar anak didik. Tidak banyak yang dapahaliapkan untuk menghsilkan
prestasi belajar yang baik dari seorang anak yadgk tberminat untuk
mempelajari sesuatu. Persolannya sekarang adalghintena menimbulkan
minat pada anak didik terhadap sesuatu? Memahabmtligan anak didik dan
melayani kebutuhan anak didik adalah suatu upayabaegkitkan minat anak
didik. Jangan di paksakan agar anak didik tundukapgemampuan guru untuk
memilih yang anak didik tidak berminat. Jika di pakan juga hasil yang di
peroleh didak akan bagus.

Disamping memanfaatkan minat yang telah ada, tam@er tanner
menyaran agar supaya pengajar juga berusaha merklpeimat-minat baru pada
diari anak didik. Ini dapat dicapai dengan jalarmberikan informasi pada anak
didik mengenai hubungan antara suatu bahan pengaj@ng akan di berikan
dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikamkegya bagi anak didik di
masa yang akan datang. Rooijskkers berpendapaihihdbpat pula di capai
dengan cara menghubungkan bahan pengajaran dengtnl®rita sensasioan|
yang sudah di ketahui oleh anak didik.

Crow & crow bependapat bahwa lamanya minat bersiarieemampuan
dan kemauan menyelesaikan suatu tugas yang diabeuwiktuk selag waktu yang
di tentukan berbeda-beda baik dari segi umur maupagi masing-masing
individu.minat senantiasa berpindah-pindah, namemikian ia menghendaki ke
aktifan. la kerap kali mendasarkan kegiaatan-kegmata atas pilihan sendiri dan

dapat lebih suka mengusahakan sesuatu tertentpattailainnya.
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Slameto juga berkesimpulan bahwa minat tidak di eoasgjak lahir,
melainkan di peroleh kemudian. Dengan kata laiamsto ingin mengatakan
bahwa minat dapat di tumbuhkan dan di kembangkata phri seorang anak
didik.

2. Kecerdasan
Raden Cahaya Prabu pernah mengatakan dalam nyettoahwa :

“didiklah anakmu sesuai dengan taraf umurnya. Rekeath yang berhasil karena
menyelami jiwa anak didiknya”. Yang menarik dargkapan ini adalah tentang
umur dan menyelami jiwa anak didik. Kedua persoalatampaknya tidak dapat
di pisahkan. Bagaimana mungkin peratumbuhan unmsecsang dari usia muda
lalu tua tidak di ikuti oleh perkembangan jiwanygedangkan para ahli sepakat
bahwa semakin meningkat umur seseorang semakinsdegwuea cara berfikirnya.
Dan hal ini lebih mengukuhkan pendapat yang mekgathahwa kecedasan dan
umur mempunyai hubungan yang sangat erat. Perkeyabawara berfikir
seseorang dari yang konkrit ke yang abstrak tidés kdi pisahkan dari
perkembangan intelegensinya. Semakin meningkat waorakin abstrak pula
cara berfikirnya.

Seorang ahli seperti Raden Cahaya Prabu berkeyakipahwa
perkembangan taraf intelegensi sangat pesat padehatita dan mulai menetap
pada masa remaja.taraf intelegensi tidak mengat@Emurunan, yang menurun
hanya penerapannya saja, terutama setelah ber&mahén ke atas bagi mereka

yang alat panca indranya mengalami kerusakan.
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Karena intelegensi di akui ikut menentukan kebeldras belajar
seseorang, maka orang tersebut seperti M. Dalyecara tegas menyatakan
bahwa seseorang yang memiliki intelegensi baik ry@-tinggi) umumnya
mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. l®epa seorang yang
mempunyai intelegensi yang rendah, cenderung mamgakesulitan dalam
belajar, lambat berefikir, sehingga prestsi befgjapun rendah.

Berbagai hasil penelitian, sebagaimana di ungkaplemNoehi Nasution,
telah menunjukkan hubungan yang erat antara |IQatehgsil belajar di sekolah.
Pendapat ini juga di perkuat oleh Cahya Prabu yaeggatakan bahwa anak-
anak yang taraf intelegensinya di bawah rata-ratearsuntuk sukses dalam
sekolah.

3. Bakat

Di samping intelegensi (Kecerdasan), bakat merupdddaor yang besar
pengaruhnya terhadap proses pembelajaran seseokengpir tidak ada
seseoarang yang membantah, bahwa pembelajaran bhidalag yang sesuai
denganbakat memperabesar kemungkinan berhasil njidakdalan proses
pembelajaran.

Bakat memang di akui sebagai kemampuan bawaan yaegupakan
potensi yang masih perlu di kembangklan ataudatildalam kenyataan atidak
jarang di temukan seorang individu dapat menumbuld@ mengembangkan
bakat bawaannya dalam lingkungan yang kreatif.n@rkin dan orang ddi
sekiternya dengan rela hati meluangkkan waktunyaukunmembantu

mengembangkan dan memberikan latihan terhadap gpdiekat yang terpendam
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dalam diri seseorang. Bakat bawaan biasanya tetkagan garis keturunan dari
ayah atau ibu.

Banyak sebenarnya bakat bawaan (terpendam) yarsgrddptumbuhkan
asalkan di berikan kesempatan dengan sebaik-baikDigni tentu saja di
perlukan pemahaman teerhadap bakat apa yang midiki seseorang. Menurut
sunarto dan haryono, bakat memungkinkan seseoratuik unencapai preatasi
dalam bidang tertentu, akan tetapi di perlukarh#atj pengetahuan, pengalaman
dan dorongan motifasi agar bakat itu dapat terwujMisalnya, seseorng
mempnyai bakat mengambar tapi dia tidak diberikaseknapatan untuk
mengembangkan bakat yang di milikinya, maka bakasebut tidak akan
nampak. Sebaliknya seorang anak yang mendapat jpengamenggambar
dengan baik, namun tidak mempunyai bakat menggamhbaka tidak akan
pernah mencapai prestasi untuk bidang tersebui. Sempang yang mempunyai
bakat dan mendapat pengajaran dengan baik makagings pun dapat tercapai
juga dengan baik.

Suatu kenyataan yang tidak dapat di pungkiri balbakat bukanlah
persoalan yang berdiri sendiri. Paling tidak ada fdictor yang mempengaruhi hal
tersebut. Yaitu faktoranak itu sendiri misalnyaalanidal atau kurang berminat
untuk mengembangkan bakat-bakat yang milikinya,u ataungkin pula
mempunyai kesulitan atau masalah yang di hadapi@ghingga ia mengalami
hambatan dalam pengembangan diri dan bakat yandikiinye. Lingkungan
anak sebagai faktor luar diri anak, bisa menjaighalang bakat yang miliki

anak tersebut.misalnya, orang tuanya kurang mamptukumenyediakan
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kesempatanm dan sarana pendidikan yag di butuhgkamtau ekonominya
cukup tinggi tapi kedua oaring tuanya kurang peahaterhadap pendidikan anak.
Tetapi lingkungan yang aktif dan kreatif telah @dskan bagi anak untuk
mengembangkan bakatnya, maka bakat anak itu tedgp reenjadi potensi
bawaaan yang bersifat pasif, tidak dapat berkembang

Meskipun demikian seoang anak mempunyai bakat-bakentu, tetapi
tetap diakui tidak selalu sama, ada perbedaan dtsms dan derajatnya.
Bertoplak dari persoalan bakat ini kemudian mumtuiktilah "anak berbakat”.
Yang di maksud anak berbakat adalah mereka yangpomgrai bakat dalam
derajat yang tinggi dan bakat yang unggul. Kelompakkarena kemampuan
yang sangat menonjol, dapat memberikan prestagi yamgat bagus.

Ada pula anak yang mempunyai bakat akademik. Mekaderuing
menguasai salah satu mata pelajarantertentu daankumenguasai mata
pelajarann yang lain. Seorang anak yang menguaat@ pelajaran matematika
belum tentu menguadai mata pelajaran yang lain. édek yang intelegensinya
mungkin tidak telalu tinggi, tetapi unggul dalanm@mnpuan berpikir kreatif dan
produktif. Ada pula anakyang unggul dalam bidarghalaga, atau dalam salah
satu seni lukis atau musik. Ada juga anak yangktidandai tetapi menonjol

dalam bidang ketrampilan teknik.
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4. Motivasi

Menurut noehi nasution motivasi adalah kondisi @lsigis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Jativasi untuk belajar
adalah kondisi psikologis yang mendorong seseoustigk belajar. Penemuan-
penemuan penelitian menunjukkan bahw hasil befmda umumnya meningkat
jika motivasi untuk belajar bertambah. Hal ini g@ndang masuk akal, karena
seperti yang di kemukakan Ngalim Purwanto bahway&lkarbakat anak yang
tidak berkembang karena tidak di perolehnya motifasg tepat. Jika nseseorang
mendapat motivasi yang tepat, maka lepaslah tepagg luar biasa, sehingga
tercapai hasil-hasil yang semula tidak terduga.

Sedangkan menurut suryadi surya brata adalah keagi@g terdapat
dalam diri sesorang yang mendorongnya untuk mekakwaktifitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan tertentu. Sementara megatas dan kawan-kawan
mengemukakan bahwa motifasi adalah suatu kondigdldgis yang terdapat
dalam diri seseorang yang mengatur tindakannyaasemgra trtentu. Adapun
Greenberg menyebutkan bahwa motifasi adalah prmsmbangkitan, pengrahan,
dan memenntapkan prilaku arah suatu tufdan.

Kuat lemahnya motivasi belajar nseseorang turut pesgaruhi
keberhasilan belajar. Karena itu, motivasi belgarlu di usahakan, terutama
yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsikengan cara senantiasa

memikirkan masa depan yang penuh tantangan dars hdirthadapi untuk

24 prof. Dr.H. DjaaliPsikologi Pendidikan( Jakarta: Bumi Aksara,2007 ), hal; 101
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mencapai cita-cita. Senantiasa memesang tekatdardaselalu otimis bahwa cita-
cita dapat di capai dengan belajar.

Mengingat motivasi merupakan motoe penggerak dalarbuatan, maka
apabila ada anak didik yang kurang memiliki motivewdrinsic, di perlukan
dorongan dari luar, yaitu dorongan ekstrinsik, ayaak didik dapat mau belajar .
disini di perlukan pemanfatan bentuk-bentuk mofivascara akurat dan
bijaksana.

5. Kemampuan Kognitif

Dalam dunia pendidikan ada tiga tujuan pendidikangysangat terkenal
dan sangat di akui oleh para ahli pendidikan, yasnah kognitif, efektif dan
psikomotorik, ranah kognitif merupakan kemampuarangy selalu di tuntut
kepada anak didik untuk di kuasai. Karena penguademampuan pada
tingkatan ini menjadi dasar bagi penguiasaan ilengptahuan.

Ada tiga kemampuan yang harus di kuasai sebagdigem untuk sampai
pada penguasaan kemampuan kognitif, yaitu persepsigingat dan berfikir.
Persepsi adalah proses uyang menyangkut masukrsgn @au informasi ke
dalam otak manusia. Melalui persepsi msanusiantemeserus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini diKakumelalui indra, yaitu
indra penglihat, peraba, penciuman, pendengarspei@alam pengajaran guru
harus menenemkan pengertian dengan cara menjelasian pelajran dengan se
jelas-jelasnya, sehingga anak menjadi tanggap eépatcenenyerap apa-apa yang

di ajarkan oleh seoarang guru.
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Mengingat adalah suatu aktifitas kognitif, di mamang menyadari bahwa
pengetahuan berasal dari masa lampau atau berdaskélsan-kesan yang si
peroleh dari masa lampau. Terdapat dua bentuk mgaigyang sangat menarik
perhatian yaitu mengenal kembali(rekognisi) dan givegat kembali(reproduksi).
Dalam mengenal kembali, orang akan berhadapan dsggton obyek dan pada
saat itu dia menyadari bahwa obyek ittu pernaluipai di masa yang lampau.
Dalam mengingat kembali, aktifitas mengingat tetaygerikat pada kontak
kembali dengan obyek. Seandainya tidak ada kojug#,tidak terjadi mengingat.
Dalam mengingat kembali(reproduksi), di hhadirkarats kesan dari masa
lampau dalam bentuk suatu tanggapan atau gagastapi hal yang di ingat itu
tidak mhasir pada saat mengingat kembali sepedt pgasa lampau.

Perkembangan berfikir seorang anak bergerak dagiaten berfikir
konkrit menuju berfikir abstrak. Perubahan berfikir bergerak sesuai dengan
meningkatnya usia seorang anak. Seorang guru peelmahami kemampuan
berfikir anak sehingga tidak memaksakan materi-matelajaran yang tingkat
kesukarannya tidak sesuai dengan usia anak untumerimea dan di cerna oleh
anak didik.

Bila hal ini terjadi, maka anak mengalami kesukatemuk mencerna
gagasan-gagasan matri pelajran yang di berikanerMp¢lajaran jelas tak dapat
di kuasai anak didik dengan baik. Maka gagallah hasaguru untuk

membelajarkan anak didfk.

5 Drs, Syaiful Bahri DjamaralPsikologi Belajar ( Jakarta: Rineka Cipta,2002), hal; 141-171
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C. Tinjauan Mengenai Metode Dirill
1. Definisi Metode Drill

Sebelum mendefinisikan tentang metode deatlebih dahulu mengetahui
tentang metode mengajar itu sendiri. Metode menga@alah cara guru
memberikan pelajaran dan cara murid menerima palajpada waktu pelajaran
berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atambangkitkad® Oleh
karena itu peranan metode pengajaran ialah seaigaintuk menciptakan proses
belajar mengajar yang kondusif. Dengan metodeimardpkan tumbuh berbagai
kegiatan belajar siswa sehubungan dengan mengajar, dengan kata lain
terciptalah interaksi edukatif antara guru dengawa Dalam interaksi ini guru
berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sealaisggwa berperan sebagai
penerima atau yang dibimbing. Proses interaksakan berjalan dengan baik jika
siswa lebih aktif di bandingkan dengan gurunya. hOlarenanya metode
mengajar yang baik adalah metode yang dapat merhkabukegiatan belajar
siswa dan sesuai dengan kondisi pembelajaran.

Salah satu usaha yang tidak boleh ditinggalkan gleb adalah bagaimana
guru memahami kedudukan metode sebagai salah samopoken yang
mempengaruhi dalam proses belajar mengajar. Keaahgkpikir yang demikian
bukanlah suatu hal yang aneh tetapi nyata dan ngeb®tnl-betul dipikirkan oleh
guru.

Dari definisi metode mengajar, maka metode drilalad suatu cara

mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegikizhan, agar siswa

26 Abu, Ahmad. Metode Khusus Pendidikan Agaf&andung: CV Amrico, 1986 ) hal; 152
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memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebihgdi dari apa yang
dipelajari®’

Dalam buku Nana Sudjana, metode drill adalah safiekan melakukan hal
yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sunggulgametujuan untuk
memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakanlseteampilan agar menjadi
bersifat permanen. Ciri yang khas dari metode idalah kegiatan berupa
pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yamgas®

Dengan demikian terbentuklah pengetahuan-siapkataampilan-siap yang

setiap saat siap untuk di pergunakan oleh yan@bgksitan.

2. Macam-Macam Metode Drill
Bentuk- bentuk Metode Drill dapat direalisasikariada berbagai bentuk

teknik, yaitu sebagai berikut :

a. Teknik Inquiry (kerja kelompok)
Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekeldogwk didik untuk
bekerja sama dan memecahakan masalah dengan cagarjakan tugas
yang diberikan.

b. Teknik Discovery(penemuan)
Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam prdssgatan mental
melalui tukar pendapat, diskusi.

c. TeknikMicro Teaching

2" Abu, Ahmad bid, hal; 125
%8 Nana, Sudjandasar-Dasar Proses Belajar Mengaja¢,Bandung: Sinar Baru, . 1991) hal; 86
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Digunakan untuk mempersiapkan diri anak didik sebaglon guru
untuk menghadapi pekerjaan mengajar di depan kelasgan
memperoleh nilai tambah atau pengetahuan, kecaldgrasikap sebagai

guru.

d. Teknik Modul Belajar
Digunakan dengan cara mengajar anak didik melabkep belajar
berdasarkan performan (kompetensi).

e. Teknik Belajar Mandiri
Dilakukan dengan cara menyuruh anak didik agarjdreseendiri, baik di

dalam kelas maupun di luar kefds.

3. Tujuan Penggunaan Metode Drill
Metode Drill biasanya digunakan untuk tujuan agswa :
a. Memiliki kemampuan motoris/gerak, seperti menglafah kata-kata,
menulis, mempergunakan alat.
b. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikeembagi,
menjumlahkan.
c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatdaleadengan

yang lain®®

2% Muhaimin, Abdul Mujib.Pemikiran Pendidikan IslafhBandung: Trigenda Karya1993), hal;
226-228
%0 Roestiyah, NK, Bategi Belajar Mengajaf.Jakarta: Bina Aksara, 1989) hal; 125
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4. Syarat-Syarat Dalam Metode Drill

1. Masa latihan harus menarik dan menyenangkan.
a. Agar hasil latihan memuaskan, minat instrinsik digean.
b. Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas
c. Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunakan émos

2. Latihan —latihan hanyalah untuk ketrampilan tindakgang bersifat
otomatik.

3. Latihan diberikan dengan memperhitungkan kemampuaga tahan
murid, baik segi jiwa maupun jasmani.

4. Adanya pengerahan dan koreksi dari guru yang rhetatihingga murid
tidak perlu mengulang suatu respons yang salah.

5. Latihan diberikan secara sistematis.

6. Latihan lebih baik diberikan kepada perorangan n@renemudahkan
pengarahan dan koreksi.

7. Latihan-latihan harus diberikan terpisah menurdabg ilmunya.

5. Prinsip Dan Petunjuk Menggunakan Metode Dirill
a. Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebdladakan latihan
tertentu’’
b. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikagrbstik:
1 Pada taraf permulaan jangan diharapkan reprodaksg gempurna.

2 Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitangyambul.

31 Nana, Sudjanap cit, hal; 87
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3 Respon yang benar harus diperkuat.
4 Baru kemudian diadakan variasi, perkembangandartikontrol
c. Masa latihan secara relativ singkat, tetapi haeuisig dilakukan.
d. Pada waktu latihan harus dilakukan proses essensial
e. Di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepdarepatan dan
pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapajaekesatuan.
f.Latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkakuaang lebih luas.
1 Sebelum melaksanakan, pelajar perlu mengetahebterdahulu arti
latihan itu.
2 la perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu besguntuk kehidupan
selanjutnya.
3 la perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihandifperlukan untuk

melengkapi belajat*

6. Keuntungan Atau Kelebihan Metode Dirill
a. Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yamggsh-sungguh
akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan mikadena seluruh
pikiran, perasaan, kemauan dikonsentrasikan padajaps yang
dilatihkan.
b. Anak didik akan dapat mempergunakan daya fikirandengan
bertambah baik, karena dengan pengajaran yangnbalila anak didik

akan menjadi lebih teratur, teliti dan mendorongediagatnya.

%2 Winarno, SurakhmadPengantar Interaksi Belajar MengajarBandungTarsito, 1994 ) hal;
92
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c. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segggta langsung
dari guru, memungkinkan murid untuk melakukan pidra kesalahan
saat itu juga. Hal ini dapat menghemat waktu beldigamping itu juga

murid langsung mengetahui prestasifya.

7. Kelemahan Metode Drill dan Petunjuk Untuk Mengurangi Kelemahan-
Kelemahan Tersebut
a. Kelemahan Metode Drill

1 Latihan Yang dilakukan di bawah pengawasan yanaf kistin suasana
serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.

2 Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelahdhnmerasa bosan
atau jengkel tidak akan menambah gairah belajarndanimbulkan
keadaan psikis berupa mogok belajar/latihan.

3 Latihan yang terlampau berat dapat menimbulkan spara benci
dalam diri murid, baik terhadap pelajaran maupuna@ap guru.

4 Latihan yangs selalu diberikan di bawah bimbinganu, perintah
guru dapat melemahkan inisiatif maupun kreatifiiasva.

5 Karena tujuan latihan adalah untuk mengkokohkarsiasotertentu,
maka murid akan merasa asing terhadap semua staikalatur baru

dan menimbulkan perasan tidak berd&ya.

*Jusup, Djajadisastr@p. Cit,hal; 65
* Ibid, hal; 66-67

65



b. Petunjuk Untuk Mengurangi Kelemahan-Kelemahan Di Alas

1 Janganlah seorang guru menuntut dari murid suapons yang
sempurna, reaksi yang tepat.

2 Jika terdapat kesulitan pada murid saat saat nmammespereaksi,
hendaknya guru segera meneliti sebab-sebab yangmimakan
kesulitan tersebut.

3 Berikanlah segera penjelasan-penjelasan, baikreagsi atau respon
yang betul maupun yang salah. Hal ini perlu dilakulagar murid
dapat mengevaluasi kemajuan dari latihannya.

4 Usahakan murid memiliki ketepatan merespon kemud#igepatan
merespon.

5 Istilah-istilah baik berupa kata-kata maupun katikealimat yang

digunakan dalam latihan hendaknya dimengerti olatid®

35 bid, hal; 67-69
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitiangale pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kuatif merupakan penelitian yang
didasarkan pada data alamiah yang berupa katadaltan mendeskripsikan
obyek yang diteliti. Pendekatan deskriptif kuaiftdierusaha mengungkapkan
gejala secara holistik-kontekstual (secara utuluasedengan konteks) melalui
kegiatan pengumpulan data dari latar yang alami.

Metode kualitatif adalah metode penelitian yargudakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, di mana penetitilah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secasagnllasi, analisis data bersifat
induktif, dan hasil kualitatif lebih menekankan makpada generalisasi

Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka hasik @anelitian akan
diinformasikan secara deskriptif dan tidak mengyatu hipotesa serta tidak
mengkorelasi variable.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang batsimenggambarkan,
menguraikan suatu hal menurut apa adanya. Maksudwgah data yang
dikumpulkan berupa kata-kata atau penlaran, gandsar, bukan angka-angka.

Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan kuafitatif

36 SugionoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabta, 2005), him; 1
37 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf( Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002), him;
6
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Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil keslanpbahwa penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-teatalis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang dapat diamati dan hasiepeiannya bukan dengan
jalan pengukuran angka-angka atau statistik. Rerelkualitatif disebut juga
penelitian naturalistik yang dalam proses pelaksamga memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: 1) latar alamiah, 2) manusia sabalgt instrumen, 3) metode
kualitatif, 4) analisa data secara induktif, 5)rielari dasar, 6) deskriptif, 7) lebih
mementingkan proses dari pada hasil, 8) adanya patey ditentukan oleh fokus,
9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, dBBpin yang bersifat

sementara, 11) hasil penelitian dirundingkan daemikati bersaria

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatibagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif damue kata-kata tertulis.
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisiplmtkutipan data untuk
memberikan gambaran penyajian laporan terdebut

Pendekatan deskriptif kualitatif sebagai prosqukmelitian karena dalam
penelitian ini peneliti hanya mendeskripsikan, metagkan, memaparkan,
menuliskan serta melaporkan suatu keadaan obyalkdata yang telah diperoleh
dari sumber data. Tujuan pendekatan penelitianaddalah untuk melukiskan

variabel atau kondisi yang ada dalam suatu situasi.

38 | exy J MoleongQpCit, him; 4-8
39 Arif Furgon, Pengantar penelitian dalam PendidikgrSurabaya: Usaha Nasional,1982), him;
415
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C. Data dan Sumber Data

Jenis data yang berupa data verbal dalam penelkisditatif hanya
berwujud kata-kata bukan angka. Data kualitatif upakan sumber deskripsi
yang luas dan berlandasan kokoh, serta memuatl@ssjetentang proses-proses
yang terjadi dalam lingkup tertentu.

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyekadandata diperoleh.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioa&u wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebutm@spoyaitu orang-orang
yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaaglitpeYang menjadi
sumber data dalam penelitian ini adalah:

a) Guru
b) Siswa

Selain menggunakan wawancara dalam pengumpulannydatguga
menggunakan observasi dan dokumentasi. Dengan mneakmn teknik
observasi, maka yang diobservasi dalam penelitiamdalah gerak atau proses
peningkatan keprofesionlan guru sebagai sumber. &#dangkan sumber data

dari dokumentasi adalah catatan latar belakangigi&ad guru.

D. Instrumen Penelitian
Kedudukan peneliti dalam penelitian ini adalahagg instrumen. Selain

itu peneliti juga sebagai perencana, pelaksana ymepglan data, analisis,
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penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapsil penelitiannya. Dalam
penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain deaga menjadikan manusia sebagai
instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahsemala sesuatunya belum
mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus peaelitprosedur penelitian,
hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang ditkaraptu semuanya tidak dapat
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. &egpduatu masih perlu
dikembangkan sepanjang penelitian.

Selama dalam penelitian, peneliti sebagai alat-satiunya yang dapat
mencapainya dan kehadiran peneliti semakin memuasatdalam menggali

informasi sebanyak-banyaknya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam fmmelini adalah
observasi, dokumentasi dan wawancara.
a) Observasi
Observasi adalah metode yang menggunakan cara rpatega dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yseligitti*’. Observasi yang
berarti mengamati bertujuan untuk mendapat datartgrsuatu masalah sehingga
diperoleh pemahaman atau sebagai alat pembuktian kéterangan yang

diperoleh sebelumnya.

“0 Sutrisno HadiMetodologi Penelitian Research (IYogyakarta: Andi Offset, 1990),
him; 136
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Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk memgemdéea secara obyektif
melalui pengamatan secara langsung di lokasi gemelientang segala sesuatu
yang berhubungan dengan kepentingan penelitian.

b) Wawancara

Menurut Lexy J Moleong, wawancara adalah percakajgagan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihakuypewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yamgbergkan jawaban atas
pertanyaan ittf.

Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan dateyae jalan tanya
jawab sepihak dengan sumber data, yang dikerjalargath sistematik dan
berlandaskan pada tujuan penelitian. Dengan memg@unmetode ini akan dapat
dikumpulkan data representatif dari seluruh pihakngy terkait mengenai
peningkatan keprofesionalan guru dalam pembelajdranTs Negeri jabung di
Blitar
c) Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasil@tanencari data
mengenai hal-hal yang variable yang berupa catatamskip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agendaelaagainys.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambifridan bahwa metode
dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meocafétan-catatan penting

yang sangat erat hubungannya dengan obyek penelitia

1 | exy Moleong,Op.Cit him; 135
42 Syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(éakarta: Rineka Cipta,
1998), him; 188
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Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh datagerai keadaan
dan kondisi guru, baik ditinjau dari segi pengalanpandidikan yang ditempuh
maupun darni segi penggunaan sarana dan prasszadaligan serta penerapan

pembelajaran.

F . Analisis Data
Setelah Data yang butuhkan terkumpul,kemudian djutkan dengan

menganalisa data. Peneliti akan mengulas dan maligjarsata tersebut dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, analdalam penelitian ini akan
dilakukan sejak dan setelah proses pengumpulan ida&l dari wawancara dan
catatan lapangan akan dipaparkan secara tertslimisdengan kategorisasi yang
telah ditetapkan dan kemudian dianalisa. Dalamismgengumpulan data ini
peneliti menggunakan:
a) observasi terus menerus

Observasi terus menerus yaitu mengadakan obseerasi menerus terhadap

subyek penelitian untuk memahami gejala lebih miamlagada proses yang

terjadi di MTs Negeri jabung di blitar.

b) reduksi data
Reduksi data yaitu laporan atau rangkuman yandt) @ifgeroleh dari analisis

data selama pengumpulan data reduksi, dipilih Bbl-lang pokok,
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d)

difokuskan, dicari tema atau polanya dan disusumhlesistematis untuk
memperoleh gambaran yang lebih tajam dan lebihrsada tentang hasil
pengamatan.

penyajian data

Data yang direduksi, diklasifikasikan berdasarkaalokpok-kelompok
masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan ad@®ysrikan kesimpulan
atau verivikasi. Data yang disusun secara sistemaikelompokkan
berdasarkan permasalahannya, sehingga peneliti oegragambil kesimpulan
terhadap peningkatan pembelajaran bahasa asingummattode drill di MTs
Negeri jabung di Blitar

triangulasi

Triangulasi yaitu mengecek data tentang keabsalbaserygan memanfaatkan
berbagai sumber di luar data sebagai perbandingalangulasi dalam
penelitian ini peneliti gunakan untuk: (1) membaglian pengamatan
peningkatan keprofesionalan guru dalam pembelajadamgan hasil
wawancara, kemudian membandingkan dengan dokumamysm yang ada
pada sekolah, (2) mendiskusikan data yang teldturrgsul dengan pihak-
pihak yang memiliki pengetahuan dan keahlian yazigvarf®, khususnya
dengan dosen pembimbing.

mengambil kesimpulan

Peneliti pada tahap ini menarik kesimpulan berdasartema untuk

menemukan makana dari data yang dikumpulkan. Kaeganpni kemudian

43 SugionoMemahami Penelitian Kualitatbandung: alphabet,2005), hal;125
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diverivikasi selama penelitian berlangsung hinggmecapai kesimpulan yang
lebih mendalam.

Beberapa komponen analisa tersebut dalam prosesadiag berkaitan,
sehingga menentukan hasil akhir dari penelitiana dgang disajikan secara
sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskadi, Xugas peneliti
berikutnya setelah data terkumpul, yaitu melakugelacakan terhadap transkip-
transkip hasil wawancara, observasi, dan dokumbmgga dapat diketahui dan
ditelaah mana yang harus ditampilkan dan mana yiaiad perlu ditampilkan

sehingga dapat ditetapkan suatu kesimpulan.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Tentang Madrasah Tsanawiyah Negeri Jabung Blitar
1. Sejarah berdiri dan Perkembangan MTs Negeri Jabng Talun Blitar

MTsN Jabung Talun Blitar dengan nama yang ada segskarang ini
adalah merupakan perubahan dari MTsN (Madrasah ansgsmh Agama
Islam Negeri) Jabung yang sesuai dengan SK MenamoN 15, 16 dan 17
tahun 1978, sedang nama Jabung diambil dari nase denana Madrasah
tersebut awal mula didirikan, walaupun sekarangenipatnya lokasi sudah
pindah didesa Jeblog.

Adapun semula Madrasah Tsanawiyah ini berstatustawdengan nama
Madrasah Tsanawiyah YP. Al-Muhtaduun Jabung. Sddangenegeriannya
dilakukan sesuai dengan SK MENAG Nomor : 217 Tah8n0, tanggal; 19
Desember 1970, dengan Kepala Sekolah yang pertamarba Bapak Djalal
Mahalli dan Menempati tanah dan gedung milik YapasaAl-Muhtaduun
sampai Tahun 1977.

Pada tahun 1976 terjadi pergantian Kepala Sekotah Bhpak Djalal
Mahalli kepada Bapak H. Dawud Sunarto. Pada waktuMTsN Jabung
dipimpin oleh Bapak H. Dawud Sunarto ini terjadirgedahan lokasi dari
desa Jabung ke Desa Jeblog teptnya pada tahunDi@3t&asi baru ini MTsN
Jabung menmpati gedung dan tanah milik Ibu Hj. rBala dengan status
menempati tanpa menyewa (dijariyahkan) selama MTslWung masih
membutuhkan atau sampai MTsN Jabung memiliki gedengliri.

Pada Masa kepemimpinan Kepala MTsN Jabung yangi&erd

mengalami pengembangan sebagai berikut :
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Mendapatkan tanah waqof dari Bapak Dullah Muktiiasl: 355 rh

- Mendapat proyek peningkatan sarana prasarana bewapg belajar
sebanyak 3 (tiga) ruang belajar lengkap dengan lewlya dari
anggaran DIP Tahun 1981/1982.

- Mendapat tambahan proyek lagi berupa 3 (tiga) ruasigjar dan
kantor lengkap dengan mebelernya dari anggaran
DIP.1982/1983.bangunan kantor terdiri dari Ruangpd@ Sekolah,
Ruang Tunggu dan Ruang Tata Usaha.

Pada tahun pelajaran 1990/1991 yang di kepalaiBégiak Bapak

H. Masturi,BA, melakukan Pengembangan yang ada gagamimpinan

Kepala Sekolah yang keempat ini antara lain ;

- Pembuatan papan nama lengkap dengan joglonya

- Pembelian tanah dengan biaya swadaya murni BP3, tadpun
berturut-turut yaitu tahun 1992, tahun 1993 darunath994 seluas
3.437,20 rhdidalamya ada waqof dari ibu Sholikhah seluas 70 m

- Pembangunan Musholla dengan biaya swadaya murniSBR@&s +
169 nf secara bertahap dan dimulai pada tahun anggaréh BP
1993/1994 dengan mendapatkan sumbangan IKK Praojam& Timur
sebesar Rp. 2.000.000,- (Dua Juta Rupiah).

- Mendapatkan Proyek Peningkatan sarana berupa&} (tigng belajar
dan satu ruang guru lengkap dengan mebelernyaddawa OECF

tahun 1994/1995.
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- Mendapatkan Proyek Peningkatan sarana berupa&} (tigng belajar
lengkap dengan mebelernya dari bantuan APBD TK199%/1995.

- Membangun gedung terpadu biaya swadaya murni dggaaan BP3
tahun anggaran 1997/1998 seluas 89,70yamg terdiri dari : ruang
dapur, ruang ketrampilan, ruang ketrampilan, rudagna wanita dan
ruang penyimpanan alat-alat olah-raga.

Pergantian Kepala sekolah yang kelima terjadi paalaun
pelajaran 1998/1999, yaitu dari Bapak H. Masturi B&pada Bapak H.
Sja’roni,BA yang berasal dari Wakasek MAN Kodyat#ii

Pengembangan pembangunan pada masa kepemimpinak Bap
Sja’roni,BA antara lain :

- Membangun pagar tembok berduri di sekeliling MTsl¥uhg, biaya
swadaya murni anggaran BP3 tahun 1999/2000.

- Membangun Gedung Pertemuan (AULA) secara bertaldgagsi
berikut :

a. Tahap kesatu peletakan batu pertama sampai selesdasi pada
tahun 1999, biaya swadaya murni anggaran BP3 th&@2&/2000.

b. Tahap kedua melanjutkan bangunan gedung aula iy&iheruskan
dinding (tmbok) pada tahun 2000, biaya swadaya miunriaya

swadaya murni anggaran BP3 tahun 2000/2001

c. Pembangunan gedung pertemuan diteruskan denganikiksna

atap terjadi pada tahun 2001, biaya swadaya mumggaan BP3

77



tahun 2001/2002. Sampai tahun ini bangunan belumpgma
dengan prosentase 80%.
- Membangun tempat sepeda biaya swadaya murni amgB&a tahun
2001/2002
Sampai Pada tahun 2003/2004 terjadi pergantian|Kepakolah yang
ke tujuh dari Bapak Jahman Amanuddin kepada IbuBitjti Fahriyah,S.Pd

yang sebelumnya bertugas mengajar di MAN TlogaaBlit

Dalam kurun waktu kurang dari 1 tahun, sudah dkasdanyak sekali
perubahan kearah yang lebih baik, mulai dari pew@itamn sarana prasarana

maupun peningkatan metode pengajaran.

Pada masa 1 tahun ini, upaya peningkatan mutuaelaing sudah dan

beberapa masih dalam proses pelaksanaan antara lain

a. Pengembangan tempat wudhu dibelakang Musholla datardar
mandi disamping aula dengan dana BP3.

b. Pengadaan Laboratorium Komputer sejumlah 21 unigale biaya
swadaya murni.

c. Pengembangan dan pemaksimalan fungsi Perpustakaata®

d. Pengecatan seluruh ruang yang diantaranya adalaimgRKepala,
Ruang Tata Usaha, Ruang Kelas, Ruang Lab Komputer.

e. Paving halaman depan

f. Pembuatan Prasasti MTs Negeri Jabung Talun Blitar

g. Masuknya sekolah dalam program MBE (Managing BRsigcation)
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Sejak 05 Januari 2004 Hj. Binti Fahriyah,S.Pd. MT3&bung Talun
Blitar memulai kiprahnya dengan mengevaluasi padaapainya visi dan misi
Madrasah. Perjuangan untuk memajukan madrasaletui-betul memerlukan
ketekunan dan kegigihan serrta kebersamaan setoraponen MTsN Jabung
Talun Blitar. Saat itu MTsN Jabung Talun Blitar tsrberupaya untuk
membenahi kekurangannya, misalnya belum adanya atenfyerwudhu
sehingga musholla yang ada tidak dimanfaatkan. df@dian dan 5 K yang
perlu diperhatikan. Oleh karena itu Kepala MTsNubap Talun Blitar dan
stafnya bersama Komite Madrasah membangun tempatihuwudan
membiasakan penanaman ketaqwaan melalui sholataDian membaca Al-
Qur'an (Juz Amma) setiap hari sebelum proses lrefagngajar jam pertama
dilaksanakan. Selanjutnya upaya-upaya tetap dikEkukaik pembenahan
sistem pembelajaran, disiplin dan keadaan fisikgbaan. Ruang Guru yang
mula-mula bersekat dibuka sehingga rasa kekeluayg@satuan lebih tampak
disamping dapat menambah fungsi ruang guru baikkupertemuan/rapat

dinas dan lain-lain.

Pembenahan Proses Belajar Mengajar (PBM) dilaksanaterus
dengan supervisi dan pembinaan kepada guru. Pakedsdimbingan belajar
dan pemberian penghargaan/hadiah kepada siswasgrdiupayakan untuk
memberi motivasi kemajuan belajar siswa. Untuk menwlgh NUN tinggi,
semua guru utamanya guru kelas Il berupaya maksintak mengantar anak
siap ujian dengan jalan mengumpulkan anak-anakrdéstgsi menjadi satu

kelompok belajar yang porsi belajarnya lebih dibagdiengan siswa kelas |l
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yang lain yang selalu ikut pendalaman dipagi ham dliadakan Try Out
sebagai Pre Test dan Post Testnya, untuk meningkeatatu ini telah
membuahkan hasil yang menggembirakan dengan NUiNger28,50. Hal ini

sudah ada peningkatan dibanding tahun sebelumnya.

Dalam menghadapi tahun ajaran 2005/2006, progragr@m untuk
kemajuan MTsN Jabung Talun Blitar kedepan disiapangan sungguh-
sungguh yang diawali melalui perencanaan penerimsava unggul baik dari
MI ataupun SD, untuk itu diberi keringan infaq ssstdengan peringkat hasil

seleksinya

Upaya untuk meningkatkan mutu  MTsN Jabung TaluntaBl

dilaksanakan beberapa tahap adalah :

1. Memantapkan visi dan misi serta tujuan MTsN JabLelgn Blitar
2. Menjalankan misi MTsN Jabung Talun Blitar dengan
3. Menegakkan kedisiplinan antara lain :
a. Kepala Madrasah dan seluruh staf
b. Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan
c. Seluruh karyawan sebagai tenaga kependidikan
d. Seluruh siswa sebagai peserta didik dengan
e. Mematuhi tata tertib yang dirumuskan untuk siswa
4. Kegiatan Ekstrakurikuler dilaksanakan dengan ketemnt
a. Wajib mengikuti :
- Pramuka

- Komputer
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b. Pilihan Maksimal dua

- Seni Baca Al-Qur’an

- Seni Musik

- PMR

- Elektro

- Tata Busana

- Olahraga (Beladiri, Sepak Bola, Bola Volly dan Btk

5. Menjalin hubungan harmonis dengan wali murid sej@nghempunyai

rasa tanggung jawab bersama sekolah untuk mendap®ladrasah.

2. ldentitas MTs Negeri Jabung Talun Blitar

Nama Madrasah

Status €oret yang tidak perfu :
Nomor Telp/Fax

Alamat

Kecamatan

Kabupaten

Kode Pos

Alamat Websitejika add

Email (ika ada

Tahun Berdiri

Program yang diselenggarakan
(Hanya untuk MAN)

Waktu Belajar

Madrasah Tsanawiyah Negeri Jabung
Reguler/Terpadu/Model

(0342) 441208
JI. Singajaya No.33 Jeblog

Talun

Blitar

66183

19 September 1970

Pagi
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3.Visi, Misi Dan Tujuan MTs Negeri Jabung Talun Blitar
Visi MTsN Jabung
MTsN Jabung berorientasi pada kualitas insan baikara keilmuan
maupun moral dan sosial yang dijabarkan sebagakber
1. Terunggul dalam IMTAQ dan IPTEK.
2. Terdepan dalam prestasi.
3. Teladan dalam akhlaqul karimabh.
Misi MTsN Jabung
1. Melaksanakan proses belajar mengajar serta bimbisgeara efektif.
2. Mendorong setiap siswa dalam pengenalan potensi dir
3. Mengoptimalkan pengamalan ajaran Islam dalam kekaidsehari-hari.
4. Menumbuhkan semangat IPTEK dalam meraih prestasi.
5. Membentuk siswa yang berakhlaqul karimabh.
Tujuan MTsN Jabung
Selama tiga tahun dididik di MTsN Jabung siswa kipkan :
1. Mampu melaksanakan ibadah yaumiah dengan bendedém
2. Berakhlag mulia.
3. Hafal Juz Amma.
4. Dapat bersaing/unggul dalam bidang IPTEK dengara mswa dari
sekolah lain.
5. Mampu berbicara dengan menggunakan Bahasa AraBateasa Inggris

B. Peningkatan Pembelajaran Bahasa Asing Melalui Metoel Drill (Latihan)
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Paparan di bawah ini merupakan hasil wawancarapgamhaman peneliti
tentang dokumen nyang di dapat dari guru mata grelaj bahasa asing(arab-
inggris), mulai dari guru kelas VII-IX tahun ajarad07/2008, yang kemudian di
sesuaikan dengan ruang lingkup pembahsan yangptdrdalam bab terdahulu
yaitu 1) pelaksanaan peningkatan pembelajaran lzgiisg melalui mede drill. 2)
factor pendukung dan penghambat metode drill padester ganjil 2007/2008.

Berdasarkan dokumen yang ada peningkatan pemizlafmhasa asing di
MTsN jabung, yang harus di kuasai seorang siswaatws meliputi 4 ranah.
Seperti yang di kemukakan oleh guru bahsa arabliBgieliau mengatakan

"pembelajaran bahasa biasanya dikatakan berhpsaibila seorang siswa

sudah bias menguasai 4 ranah/ 4 maharoh, yaitu ethicarakalam) 2)
menuliskitabah), 3)mendengairgtimak 4) membacafiroah).”

Demikian juga yang di kemukakan oleh guru bahasgris Bpk Tarom,
beliau juga mengatakan bahwa
"sebetulnya tidak ada perbedaan antara bahasadaralibahasa inggris
dalam proses pembeljaran dan yang harus di kuésaiseorang siswa yaitu
meliputi 4 ranah tersebut yaitu membaca (readimggnulis (vriting),
mendengarlistening), dan berbicaraSpeakiny’

Dan juga dalam meningkatkan hasil belajar bahada pdanya metode yang
tepat. dalam pelaksanaannya di MTsN jabung met@d® ydi gunakan guru
bahasa arab maupun bahasa inggris, mereka menggumetode drill (latihan).
Seprti yang di katakana oleh guru bahasa arab BakbMb, beliau mengatakan

bahwa;:

“ pembelajaran bahasa itu tidak cukup hanya dergdajar, tetapi perlu
adanya suatu latihan pembiasaan, bahasa itu bisaskeerbiasa”
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Ini membuktikan bahwa dalam meningkatkan pembelajdvahasa perlu
adanya suatu pelatihan dan perlu adanya suatuigssap yang di lakukan
seorang guru terhadap anak didik.

Dari observasi yang dilakukan peneliti di dalamakelpeneliti melihat dan
mengikuti kegiatan proses pembelajaran langsurgyasannya guru bahsa asing
sebelum memulai pelajaran mereka selalu mengulangwkengulas materi yang
kemarin di ajarkan. Dan mereka menanyai siswa seltag apakah siswa masih
ingat tentang materi yang kemarin terutama di Kasa.setelah 10 menit guru
melanjutkan meteri pelajaran dan menyuruh siswa lo&e lembar kerja siswa
(LKS), setelah itu guru membacakan materi ajarsiawa mengikuti apa yang di
katakan oleh guru tersebut. Kemudian guru menysisiva mencari kosa kata
baru yang belum mereka ketahui. Seperti yang diukakan oleh Bpk Mahfud,
beliau mengatakan bahwa

“ Dalam setiap pembelajaran saya mengulang matbglsmnya apakah
siswa masih ingat atau sudah lupa, kemudian sayanjutkan dengan

memberikan kosa kata baru kepada siswadengan mdsatidi-kata tersebut di

papan tulis beserta artinya untuk pelajari dan dfalkan oleh siswa.

Kemudian saya mengacak dan menghilangkan artinpantenanyakannya

kembali kepada siswa, dann ini saya lakukan agaaysu anak menjadi

terlatin dan menjdi terbiasa”

Untuk lebih memperkuat pendapatnya bapak MahfudkanBpk lif juga
menambahkan

“ karena dalam bahasa yang harus di kuasai itupotekmpat ranah yaitu
membaca, mendengar, berbicara dan menulis. Dan asgmauitu harus
memang bener-benar di kuasai oleh siswa, maka pddoya suatu pelatihan
yang serius dari guru kepada siswa agar siswa {bemer bias, karena bahasa

mempelajari bahasa tidak hanya dengan belajar itgp@plu adanya
latihan(Drilling)”
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Di samping itu juga para siswa sangat antusiasmd@lembelajaran, seperti
yang di katakan salah satu siswa yang di wawancaleh peneliti, dia

mengatakan bahwa

“ Saya senang dengan pembelajaran bahasa yan@réamjoleh guru
bahasa, baik itu bahasa arab maupun bahasa inggetagi bapak guru cara

mengajarnya berbeda dengan guru-guru pelajarandaimsaya dapat dengan
mudah memahaminya.”

Dan pembelajaran dengan metode drill ini juga dikatakan berhasil, seperti

yang di ungkapkan oleh bapak mahfud, beliau mekgata

“ ....karena dengan menggunakan metode ini anak-anakntut aktif
dalam pembelajaran dan sangat cocok dengan kumkylang ada di
sekolah sini, dan sistem pembelajarannya pun saveyaeda dari pada
metode sebelumnya. Kalau sebelumnya menggunakakukum 1994
dimana hanya guru saja yang akitif, tapi untuk kuuikn sekarang yaitu

KBK, maka tidak hanya guru saja yang yang di tuakitf, tetapi murid
juga harus di tuntut aktif.”

Namun ada factor yang mempengarui dalam proses glajatan. seperti

yang di katakan oleh Bpk Mahbub, beliau mengatdiediwa:

“....Saya menemukan factor yang menghambat dalanepiesmbelajaran ini
yaitu bahwasannya karena beground dari siswa s$dmeliasal dari daerah
pinggiran, sehingga anak kurang memahami hurufyhija sehingga untuk
pelafalannya sendiri mereka sulit. Sehingga dalaamegemahannyapun

mereka sangat kesulitan, sehingga perlu badanya gpetatihan yang terus
menerus”

Pendapat lain juga di kemukakan oleh Bpk lif, heli@engatakan bahwa

‘* Selain yang di katakana oleh Bpk Mahbub, jugaahidan motivasi siswa
sendiri itu yang lebih penting”
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Dan juga menurut siswa yang menjadi faktor penglammbereka dalam
pembelajaran bahasa asing ini, menurut Naila saatu siswa yang di
wawancarai adalah

“.....Saya biasanya males belajar bahasa (Arab-lsggpabila saya tidak bisa
menguasai materi tersebut dan juga bila pelajagdntaruh di jam akhir ”

Untuk mendukung kegiatan pembelajaran bahasa asialui metode
drilling ini dan agar kegiatan pembelajaran dapa&ncapai tujuan yang di
inginkan, maka perlu adanya suatu sarana dan presatau media pembelajaran.
Karena tanpa adanya suatu media yang di pakai, kegltatan pembelajaran atau
tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara imaks Seperti yang di
kemukakan oleh Bapak Mahfud, beliau mengatakan Aahw

R Tanpa media pembelajaran maka tidak mungkinajpembelajaran itu

bisa tercapai secara maksimal, untuk melatih isterfmendengar) siswa,

saya membawa anak-anak ke ruang lab dan saya @ut@ik untuk kemudian
siswa mendengarkan dan menulis kosa kata yang baru”

Dari pemaparan-pemaparan di atas peneliti dapatyimpulkan bahwa
dalam peningkatan pembelajaran bahasa asing metatode drill di MTsN
jabung yaitu karena kurikulum yang di pakai sekgrarenggunakan kurikulum
KBK yang sebelumnya menggunakan kurikulum 1994 lisil out put yang di
keluarkan juga lebih baik, maka pembelajaran bah@saggunakan metode drill
ini bisa dikatakan berhasil.hal ini juga karenatwuihjang dengan sarana dan
prasarana yang memadai dan juga media yang diganakak mencapai tujuan
pembelajaran tersebut, tidak lupa juga minat dativas siswa itu yang menjadi

factor terpenting dalam pencapaian tujuan pembaelajsahasa asing.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Peningkatan Pembelajaran Bahasa Asing Melalui Metoel Drill Di MTsN

Jabung Blitar

Pada uraian di bawah ini peneliti akan menguraitemtang peningkatan
pembelajaran bahsa asing yang berada di MTsN jalblitgy tahun ajaran
2007/2008 semester ganijil.

Pada dasarnya dalam suatu proses pembelajarangoenhya suatu metode
yang pembelajaran yang di lakukan untuk mencapai &guan pembelajaran
yang ingin di capai?

Untuk meningkatkan pembelajaran bahasa para pejabéaru) menghargai
dan mengambil manfaat dari sistem pengajaran laggsian mengizinkan
mereka (anak didik) langsung menerapkan kemampeankjpan kritis dalam
pembelajaran bahadadan perlu adanya suatu pelatihan yang di lakukah o
seorang guru kepada siswa seperti yang dilakukam diuMTsN jabung blitar
yaitu mendidik anak dalam suatu pembelajaran, miadlii lakukan oleh seorang
guru agar supaya anak menjadi terbiasa mempelbgtasa asing, dengan
pelatihan-pelatihan(drilling) seperti ini diharapkaanak menjadi terbiasa
melakukannya tanpa mereka sadari sendiri.

Adapun yang harus dikuasai oleh seorang siswa dptamnbelajaran bahasa

meliputi empat kemampuan, yaitu:

4 Mulyasa Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanBandung: Rosdakarya 2006 ), hal; 213
“5 Rina SariPembelajaran Bahsa Inggrig, Malang, UIN Malang Press 2007 ), hal; 17
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1. Kemampuan Membac&éading/Qiroah

membaca merupakan faktor terpenting dalam suatseprpembelajaran.
Guru-guru ingin agar murid-muridnya meskipun tidaemiki bekal yang
cukup dalam tata bahasa dan kosa kata tetapi depddtat dalamsuatu
percakapan. Dalam hal membaca, siswa di haarap&pat dnenggunakan
strategi-strategi membaca untuk memaksimalkan pamah meraka pada
suatu teks bacaan, mengidantifikasi informasi mgarag sesuai atau tidak
sesuai, dan tidak mengartikan kata perkata untukahaminyd'?®

Mengembangkan aktifitas membaca tidak hanya mempcaku
mengidentifikasi kesesuaian pemberian sebuah teksalm pada tingkatan
tertentu, menulis serangkaian pemahaman untuk waljaseorang siswa
sesudah mereka membaca, dan meminta siswa kemudiak
mengerjakannya. Aktivitas membaca yang dapat mebagegkan
kemampuan membaca adalah yang menerapkan akfiwgagading, while-
reading, dan post reading.

Pada saat medesain tugas-tugas untuk membaca gdogdpperhatikan
adalah bahwa memahami secara lengkap isi teksdidrara adalah mustahil
bahkan untuk penutur aslinya sekalipun. Aktivitasnmbaca yang berarti
adalah yang dapat meningkatkan kemampuan komuniat membangun

rasa percaya diri siswa terhadap kemempuan memymtan

2. Menulis Writing/ Kitabah

% |hid, hal; 44
47 bid, hal; 52
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menulis merupakan sebuah proses yang kompleks yeama penulis
dapat mengungkapkan segala yang dipirkannya mesgailiatu yang nyata.
Dengan menulis maka akan mendorong kita untuk kiedan belajar untuk
berkomunikasi dan menjadikan pikiran sebagai refleKetika pikiran di
tuangkan kedalmbentuk tulisan, ide dapat di temtulditambah, disusun
kembali, dan dapat di rubah.

Menulis akan lebih mendorong berfikir dan belajaetika siswa
memandang menulis sebagai proses. Dengan menyhadhwa menulis
merupakan sebuah proses yang mana setiap penufslikneeara yanmg
berbeda-beda, maka siswa yang kurang berpengalakam lebih suka
bereksperimen, memaparkan, merefisi, dan kemudi@mgedit. Namun
demikian, penulis pemula perlu berlatih untuk menwdengan sungguh-
sungguh termasuk disinimempelajari bagaimana caraligan tanda baca,
tata bahasa yang berlaku dan sejenisnya.

Di samping itu siswa perlu berlatih menulis dengarenggunakan
berbagai macam aturan tata bahasa yang terkomldida akhirnya, mereka
harus mulai menulis secara fleksible termasuk diaoalah mengerjakan
latihan-latihan tranformasi. Menggabungkan kalimahemerluas atau
mengembangkan ide, membuat ide mennjadi menarikpbmaat kerangka

berpikir dan melakukan kegiatan yang sejéhis.

3. Berbicara $peaking/ Kalam

“8 |bid, hal; 65
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banyak pembelajar bahasa menganggap ketrampildvicter sebagai
pengukur pengetahuan tentang sebuah bahasa. Pgmbstanacam ini
mengartikan kelancaran sebagai kemampuan untukulbengan dengan
orang lain lebih berarti dari pada ketrampilan maoay menulis atau
memehami bahasa lisan. Mereka menganggap berlsebegai ketrampilan
paling penting yang perlu mereka kuasai, dan mened@aganggap kemajuan
mereka dapat dilihat dari usaha mereka berdialog.

Dalam pembelajaran yang komunikatif, guru membamswanya untuk
mengembangkan pengetahuan tentang hal tersebutadi dengan cara
memberikan latihan yang asali dan menyiapkan sisveaghadapi situasi
komunikasi yang sebenarnya. Mereka membantu siswamytuk mahir
menggunakan tata bahasa yang benar, membuat katangt berhubungan
secara logis yang sesuai untuk konteks yang skeslin menggunakan
pengucapan yang sesuai dan dapat diterima. Tujuemn ldetrampilan
membaca adalah agar siswa dapar berkomunikassgsefaungkir'®
4. Mendengar (istening/ Istimak

mendengar adalah ketrampilan yang sering di gundl#am kehidupan
sehari-hari. Di perkirakan bahwa orang dewasa madrigkan hampir separuh
waktu komunikasinya untuk memnyimak, sedangkan asismenerima
informasi di sekolah merekla sekitar 90% melaluindengar. Namun
pembelajar bahasa asing sering tidak menyadaraugaig di perlukan untuk

mengembangkan kemampuan mendengar mereka.

% hid, hal; 87
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Pada saat mendengar, para pendengar secara akiibatihen
interprestasinya terhadap apa yang didengar, Mevwadgun latar belakang
pengetahuannya dan pengetahuan linguistiknya umesnahami informasi
yang berasal dari teks lisan. tidak semua ketrampihendengar sama:
memberi salam, sebagai contoh, membutuhkan kemampeadengar yang
berbeda bila di bandingkan dengan mendengar unaperluan belajar.
Pembelajaran bahasa memerlukan strategi untuk oemtdikasi bunyi dan
mengartikannya.

Mendengar melibatkan pengiriman pesan yang bissshkdari seseorang,
radio, maupun televisi. Pendengar harus memprosssnp saat mereka
mendengar, memperhatikan pilihan kata, struktum, ldscepatan pengiriman.
Proses mendengar menjdai sangat sulit apabila dzddwasa penerima kurang
memiliki ketrampilan berbahasa yang cukup.

Guru bahasa dapat membantu siswa mereka menjadiepgar yang
efektif dengan memberikan informasi tentang pemtyjagmendengar di dalam
pembelajaran bahasa.hal ini bisa di lakukan dewgaa pelatihan (Drilling),
yaitu dengan cara memberikan pengajaran diluagarail

Sebagaimana dalam teori behavioristik yang mengatddahwa prilaku

dapat di bentuk karena kondisi lingkungaral ini membuktikan bahwa dalam

pembelajaran bahasa perlu adanya suatu pelatiaénfi dilakukan oleh seorang

guru terutama di aplikasikan sendiri oleh seorasgas

*%bid. Hal; 106
*1 Wasty Soemarnd@sikologi Pendidikarf Jakarta: Rineka Cipta,2006 ), hal; 123
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Dalam pembelajarannya guru MTsN jabung menggunat@iode latihan
dan ini sangat baik, dimana seorang siswa memang lth tuntut aktif dalam
proses pembelajaran dan guru hanya ssebagai seasilitgtor. Hal ini sesuai
dengan kurikulum yang ada pada saat ini yaitu kilwik KTSP yang mana siswa
memang harus di tuntut aktif dalam proses pemiralaja

Sebagaimana yang di kemukakan oleh muhaimin dklgnddukunya
paradigma pendidikan islam, beliau mengatakan bahwa

" Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how tembelajarkan siswa

atau bagai mana membuat siswa belajar daengan ndatalerdorong

olen kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (wttgt yang
teraktualisasi dalam kurikulunt®

Untuk pembelajarannya sendiri yang berada di ddlelas, seorang guru
dalam setiap kali pertemuan dan sebelum pelajaiamuai seorang guru
menanyakan kembali kepada siswa tentang materi ggegjajari siswa pada
pertemuan yang sebelumnya baik itu berupa kosarkatgpun yang lainnya. Hal
ini di lakukan seorang guru agar siswa mengingatdai materi yang kemarin,
kemudian guru melanjutkan kembali materinya yaéoghn cara menyuruh siswa
membuka materi yang selanjutnya kemudian menyuissiasmembaca, hal ini
dilakukan agar siswa terlatih dalam bacaannya damyoruh siswa mencari kosa
kata yang baru. Kemudian guru menjelaskan isi mé&esebut dan menuliskan
kosa kata baru yang di tanyakan kepada siswa danberé&an arti kosa kata
tersebut dan siswa disuruh menghafalkan kosa lestbut. Hal ini dilakukan

supaya siswa terbiasa dan bisa berkomunikasi ddmajaasa tersebut. Karena ini

®2 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam
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pelajaran bahasa dimana seorang siswa di tuntutalais benar-benar menguasai
apa yang memang menjadi tujuan dari pembelajaraasaa
Hal ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh\W&yan Ardana
dalam bukunya pokok-pokok ilmu jiwa umum, beliaungatakan:
“Mungkin saja untuk beberapa kegiatan sederhanaremengeja
perkataan inggris CHAT atau mengatakan YES atau diCulangi
sedemikian sering dalam kegiatan sehari-hari, gghitorang hampir tidak
bisa memspercayai bahwa ada suatu saat dalam galugimana respon-

respon semacam iu tidak merupakan bagian daringihdn yang terus
menerus telah menghasilkan otomatisasi”

latihan atau ulangan-ulangan yang tetap terhadagrinpeelajaran di sebut
overlearning. Mungkin saja respon yang benar aahsdipelajari melalui
pengulangan (overlearned). Karena itulah drill attihan haruslah benar dan
tepat. Sipelajar memerlukan bantuan dalam menggaralmenyisinkan respon-
respon yang salah segera setelah respon tersejadii tan menggantikan yang
salah dengan yang benar. Tambahan pula bilamaad-detail kurang penting
dari situasi belajar diberikan tekanan dan seb&gasekuensinya di pelajari
melalui pengulangan, maka detail-detail tersebst binengganggu ketetapan
respon-respon yang lebih dibutuhkan yang dipensietalui latihan.

Dan juga dalam suatu pembelajaran pasti ada hambddlam proses
pembelajaran, seorang guru pasti menemui hambatabdtan dalam melakukan
tugasnya, guru merupakan pemeran utama dalam ppes@selajaran. Mengajar
merupakan hal yang paling komplek, sulit untuk nmtmean bagaimana cara
mengajar yang baik dan bagaimana seorang guru nmésatgemahaman yang

jelas kepada siswa.

%3 Dr. Wayan ArdanaPokok-Pokok Ilmu Jiwa Umu(Surabaya: Usaha Nasional 1985), hal; 102
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Dalam hal ini yang menjadi faktor penghambat dalpembelajaran
bahasa asing melalui metode drill adalah motivasimiinat siswa dan juga input
yang ada disekolah.

Seperti yang dikemukakan oleh Prof. Dr.H.Djaaliagal bukunya psikologi
pendidikan yang dikutib dari pendapatnya Crow amdwCyang menyatakan
bahwa
"minat yang berhubungan dengan gaya gerak yang oneng seseorang
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, bekegiatan,
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendlir

Minat harus menjadi pangkal permulaan dari padausebelajar yang
membentuk. Minat adalah gejala kejiwaan yang barhgan dengan sikap
subyek terhadap obyek. Manusia adalah mahluk yatak tsempurna, tidak
memiliki semua yang ada, kekurangan itu di rasaibgaitu juga anak’

Sedangkan motivasi adalah perubahan sinergi ddlamnseseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi umtkcapai tujuan. motivasi
merupakan pendorong, pengarah dan penggerak tindalbh. Motivasi
mempunyai nilai dalam menentukan kebehasilan, deatieksi pendidikan,
membina kreatifitas dan imajinasi dan menentukehtafitas pembelajaraf’.

Dan juga input dari sekolah sediri, karena inpwrupakan salah satu

faktor yang sangat penting nantinya dalam suaiegs pembelajran. Karena

pada akhirnya nanti yang di harapkan adalah ouyang merupakan manusia

* Prof. Dr.H. DjaaliPsikologi Pendidikan(Jakarta,: Bumi Aksara, 2007), hal; 121

% Dra. I.L. Pasaibu & Drs.B. SimandjutdRiktaktik dan Metodik(Bandung: Tarsito 1985) hal;
47

%6 Zainal Aqgib,Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaré8urabaya: Insan  Cendikia,2002)
hal; 50
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terbaik, yang cirinya cukup dua saja yaitu 1) maimioup tenang 2) produktif
dalam kehidupan bersama.
Dan juga yang sangat penting dalam proses pemtsiagalalah sarana dan pra
sarana atau media yang sangat baik juga sangatrgznuh terhadap proses dan
hasil belajara siswa, apalagi dalam pembelajaraagzaperlu adanya media yang
sangat mendukung dalam proses pembelajaran. Sgaegidi di katakan zainal
Aqgib dalam bukunya Profesionalisme Guru dalam peajaran yang dikutib dari
Dr. Wiliiam Allen, Dr. Wilbur Scharmm serta Dr. R&arpenter dan Dr. Loran
yang mengatakan
‘ Bahwa pada intinya mengatakan bahwa berbagaiamaecnedia
pengajaran memberikan bantuan sangat besar kejzadga dalam proses
belajar mengajar. Namun demikian, peran yang dikaairguru itu sendiri
juga menentukan terhadap efektivitas penggunaan iamethlam
pembelajaran . peran ini tercemin dari kemampuammiiite dan
menggunakan media yang sesuai dengan situasi daiisk®
Dari uraian diatas penetiti dapat menarik kesimpudahwa peningkatan
pembelajaran bahasa asing (Arab-Inggris) melaluiode Drill yang ada di
MTsN jabung Blitar sudah bisa dikatakan baik/beithkarena pembelajaran
bahasa asing tidak hanya dengan belajar saja te¢ali adanya suatu latihan-
latihan dan juga perlu adanya suatu minat,motisasiva serta input dan sarana
prasarana serta media yang digunakan dalam presebefajaran. Tidak lupa
seorang guru yang menjadi faktor utama dalam prgsEsbelajaran. Jika

kesemuanya ini sudah dapat diantisipasi maka prpsesbelajaranpun akan

berjalan dengan baik dan menghasilkan out put paiigpula.

" prof.Dr Ahmad TafsiFilsafat Pendidikan IslaniBandung: Rosdakarya, 2006) hal; 76
8 Op.Cithal; 61
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BAB VI

PENUTUP

A. kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian teoritis yang di ketengahfdalam babll) dan hasil
analisa data (dalam bab V ) maka dapat di tariknikgslan sebagai berikut
1. Peningkatan pembelajaran bahasa Asing (Arab-Inggnislalui metode
Drill di MTsN Jabung tahun ajaran 2007/2008 subsla dikatakan baik
atau sempurna karena pembelajaran bahasa tidala ldamgan belajar
saja tetapi perlu adanya suatu pelatihan-pelaiiding) yang terus-
menerus.Dan tanpa disadaripun kita bisa melakulan8glain itu juga
minat,motivasi siswa serta input dan sarana prasasarta media yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Tidak lupaasgoguru yang
menjadi faktor utama dalam proses pembelajaram Kdsemuanya ini
sudah dapat di antisipasi maka proses pembelajamaagan berjalan

dengan baik dan menghasilkan out put yang baik pula

B. Saran

Dari hasil studi tentang “ Peningkatan Pembelajafdahasa Asing (Arab-
Inggris) melalui metode drill di MTsN Jabung Blitarmaka penulis masih perlu
memberikan saran-saran, baik kepada pihak sekgaly, anak didik, agar
nantinya pelaksanaan peningkatan pembelajaran lakénbaik dan berkwalitas

serta prestasi siswa dapat lebih meningkat:
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Dalam peningkatan pembelajaran perlu adanya suativasi dan minat
dari anak didik dalam menerima materi pembelajassehingga perlu
adanya suatu metode yang tepat guna meningkatlembedajaran agar
anak didik mempunyai minat untuk belajar dengangguh-sungguh
sehingga tujuan dari pembelajaran itu sendiri dagi@bpai secara
maksimal.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang ingkatan pembelajaran
yang baik agar supaya tujuan pembelajaran dapataper dan

menghasilkan out put yang berkwalitas.

97



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, Abu,Metode Khusus Pendidikan AgaBandung: CV Amrico, 1986 )

Arikunto, Suharsimi,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktekakarta
Rineka Cipta, 2002)

Aqgib,Zainal, Profesionalisme Guru Dalam PembelajarafSurabaya: Insan
Cendikia,2002)

Djaali, psikologi pendidikan( Jakarta,bumi aksara,2007),

Djaramah, Bahri, Syaifupsikologi belajar( Jakarta: Rineka Cipta, 2002 )

Furgon, Arif, Pengantar penelitian dalam Pendidikarf Surabaya: Usaha
Nasional,1982)

Hadi, Nur, Yasin Burhan ,. Senduk gerrad Agu3embelajaran Kontekstual dan
Penerapannya dalam KBKMalang; UM Press. 2004)

Malik, Abdul, Perencanaan PembelajardrBandung: Rosdakarya),

Margono,Metode Penelitian Pendidikgnlakarta : Renika Cipta ,2000 )

Moleong, Lexy, J,Metodologi Penelitian Kualitatjf ( Bandung:Rosdakarya
2000).

Muhaimin, paradigma pendidikan islam, upaya mengefektifkamdjaikan
agama islam di sekolahBandung: Rosdakarya, 2001)

Mulyasa,kurikulum tingkat satuan pendidikgrBandung: Rosdakarya 2006 )

Mulyanto, SumardiPengajaran Bahasa Asing Di Tinjau Dari Segi Metadp|
( Jakarta: Bulan Bintang )

Pamekas, Hardjametodologi pengajaran bahas®8andung: PT Kiblat

98



Pasaibu & Simandjutak.Biktaktik dan Metodik(Bandung: Tarsito 1985)

Purwanto, Ngalimpsikologi pendidikan( Bandung: PT Rosda Karyal992)

Sagala, SyaifulKonsep dan Makna PembelajargrBandung; Alfabeta. 2006 )

Sardiman jnteraksi dan motivasi belajar mengajdrJakarta; PT Raja Grafindo
persada )

Sari, Rinapembelajaran bahsa inggrig, Malang, UIN Malang Press 2007

Soemarno, Wastysikologi pendidikarf Jakarta: Rineka Cipta,2006)

Soemarno, Wastysikologi pendidikarf Jakarta: Rineka Cipta,2006)

Soejanto, AgusBimbingan Kearah Belajar Sukseésksara Baru.

Sugiong Memahami Penelitian Kualitaf{Bandung: Alphabet,2005)

Tafsir, Ahmad Filsafat Pendidikan IslaniBandung: Rosdakarya, 2006)

Uhbiyati, Nur,llmu Pendidikan Islamn( Bandung:Pustaka Setia, 1999 )

9¢



